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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) hubungan persepsi siswa
tentang kerja bangku dengan hasil belgar standar kompetensi menggunakan
perkakas tangan; (2) hubungan motivasi belgjar dengan hasil belgar standar
kompetensi menggunakan perkakas tangan; dan (3) hubungan perseps siswa
tentang kerja bangku dan motivasi belgar secara bersama-sama dengan hasil
belgar standar kompetensi menggunakan perkakas tangan.

Penelitian ini merupakan penelitian ex-post facto dan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Responden dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
X Kompetensi Keahlian Teknik Pengelasan SMK Negeri 2 Wonosari sejumlah 30
siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mel 2013. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan angket dan dokumentasi.
Angket yang akan digunakan sebelumnya diuji dengan menggunakan uji validitas
dan uji reliabilitas instrumen. Uji validitas menggunakan rumus korelasi product
moment sedangkan uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach. Teknik
analisis data dilakukan melalui tahap uji persyaratan analisis yang meliputi uji
normalitas dan uji linieritas. Pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis
korelasi linier sederhana dengan rumus product moment untuk menguji hipotesis
pertama dan kedua, kemudian analisis multivariat dengan rumus korelas
berganda digunakan untuk menguji hipotesis ketiga.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa: (1) ada hubungan positif antara
persepsi siswa tentang kerja bangku dengan hasil belgjar standar kompetensi
menggunakan perkakas tangan siswa kelas X jurusan Teknik Pengelasan SMK N
2 Wonosari tahun gjaran 2012/2013 dengan r sebesar 0.365 (kategori rendah); (2)
ada hubungan positif antara motivasi belgjar dengan hasil belgar standar
kompetensi menggunakan perkakas tangan siswa kelas X jurusan Teknik
Pengelasan SMK N 2 Wonosari tahun gjaran 2012/2013 dengan r sebesar 0.399
(kategori rendah); (3) ada hubungan positif antara persepsi siswa tentang kerja
bangku dan motivasi belgjar secara bersama-sama dengan hasil belgar standar
kompetenss menggunakan perkakas tangan siswa kelas X jurusan Teknik
Pengelasan SMK N 2 Wonosari tahun gjaran 2012/2013 dengan r sebesar 0.473
(kategori sedang).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hakekat pendidikan di Indonesia adalah peningkatan kualitas sumber
daya manusia yang dilakukan melalui serangkaian upaya demi mewujudkan
manusia Indonesia seutuhnya yang mandiri dan berkontribusi pada masyarakat
serta negara. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belgjar dan proses pembelgjaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 pasal 1).

Pendidikan kejuruan adalah wadah yang bertujuan mempersiapkan siswa
agar memiliki keahlian pada bidang tertentu sehingga kelak dapat terjun pada
suatu bidang pekerjaan di masyarakat. Pendidikan kejuruan diharapkan dapat
mencetak tenaga kerja yang handal di bidangnya demi menjawab tuntutan jaman
yang semakin kompetitif. Oleh karena itu, negara menyelenggarakan pendidikan
kejuruan yaitu sebuah jenjang pendidikan yang berdasarkan pada pengembangan
kemampuan, peningkatan kreativitas dan keterampilan yang berbentuk Sekolah
Menengah Kejuruan (penjelasan pasal 18 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sitem Pendidikan Nasional).

Kualitas pendidikan dapat tercipta apabila proses pembelgjaran searah

dan sesuai dengan tujuan pembelgaran. Di dalam proses kegiatan belgjar, siswa



dipengaruhi oleh beberapa faktor baik berupa faktor internal maupun eksternal
(Syah, 2008). Proses pembelajaran yang optimal adalah perpaduan antara faktor-
faktor internal maupun eksternal sehingga menyebabkan siswa mendapatkan hasil
belgar sesuai dengan yang diharapkan. Namun, seringkali siswa mengalami
beberapa hambatan dari salah satu atau bahkan beberapa faktor tersebut sekaligus
sehingga pencapaian hasil belgjar yang dicapainya kurang maksimal.

Motivasi adalah salah satu komponen yang tidak bisa dipisahkan dalam
diri seorang manusia. Motivas terjadi secara internal dan merupakan salah satu
bagian dari aspek kepribadian. Menurut Djaali (2008: 1) manusia pada umumnya
terbagi atas dua aspek, 1) kemampuan (ability) dan 2) kepribadian (personality).
Jika motivasi termasuk dalam aspek kepribadian (personality) maka prestas
belgar adalah bagian dari aspek kemampuan (ability). Baik motivasi maupun
prestas belgar adalah ciri-ciri yang dapat diamati dalam diri seorang siswa.
Motivasi dapat dilihat dari perilaku yang timbul dalam diri siswa selama
menjalani suatu kegiatan sedangkan prestasi belgjar mengacu pada hasil belgar
yang diraih oleh siswa.

Hasil belgjar dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu hasil belgjar yang
baik dan kurang. Apabila hasil belgar siswa telah memenuhi standar
kelulusan/kriteria ketuntasan minimum (KKM) maka dapat dikatakan hasil
belgarnya baik, dan sebaliknya. Motivasi dan pencapaian hasil belgjar melekat
erat dalam perjaanan peserta didik saat menempuh sebuah jenjang pendidikan.
Peserta didik tidak mungkin menyel esaikan jenjang pendidikannya tanpa memiliki

motivasi maupun hasil belgjar yang baik.



Dalam perjalanan hidupnya seorang manusia selalu mendapatkan
stimulus dari dalam dan luar dirinya. Stimulus-stimulus (rangsangan) yang diamati
manusia kemudian akan dimaknai dan pada akhirnya menimbulkan sebuah
pemahaman tentang sesuatu (konklusi), hal inilah yang disebut dengan persepsi.

Menurut Walgito (2010) persepsi adalah salah satu bagian dari aktifitas
kognitif yang muncul sebagai akibat dari stimulus yang diterima oleh organisme,
dan organisme mengadakan respon terhadap stimulus yang mengenainya. Siswa
sebagai seorang manusia pun melakukan hal yang sama, terhadap setiap stimulus
yang dihadapinya siswa akan memberikan persepsi. Namun, dikarenakan
beberapa faktor seperti ranah kognitif yang berbeda-beda dari setiap siswa maka
terkadang apabila siswa dihadapkan pada sesuatu hal, persepsi yang ditimbulkan
oleh seorang siswa tentu akan berbeda dengan siswayang lain.

Persepsi dapat diklasifikasikan berdasarkan posisinya, misal perseps
yang sesuai (tinggi) dan persepsi yang kurang sesuai (rendah). Jika wawasan
siswa cukup baik maka tidak akan kesulitan mempersepsikan sesuatu dari
berbagai sudut pandang, sehingga persepsinya cenderung mendekati kenyataan
sebenarnya. Namun bila wawasan siswa kurang maka yang terjadi adalah siswa
kesulitan mempersepsikan sesuatu dikarenakan kekurangan sudut pandang,
sehingga persepsinya cenderung tidak sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya.

SMK Negeri 2 Wonosari merupakan sekolah keuruan yang
menyelenggarakan sembilan Kompetensi Keahlian. Diantara satu dari sembilan
kompetensi keahlian yang berkembang yaitu Kompetenss Keahlian Teknik

Pengelasan. Kompetensi Keahlian Teknik Pengelasan bertujuan mencetak tenaga



ahli bidang pengelasan yang dapat segera masuk angkatan kerja dan diserap oleh
dunia kerja saat ini.

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada bulan Januari 2013 di
sekolah, peneliti menemukan data hasil belgjar siswa Kompetenss Keahlian
Teknik Pengelasan pada standar kompetensi menggunakan perkakas tangan
kurang memenuhi harapan yang seharusnya. Hal ini ditunjukkan dengan nilai
yang dicapai lebih dari 60% siswa belum mencapai KKM dan beberapa siswa di
bawah rata-rata. Hal ini menimbulkan asumsi awal tentang adanya
kendala/permasalahan yang dijumpai pada hasil belgjar standar kompetensi
tersebut. Lebih lanjut didapat keterangan dari beberapa siswa kelas X bahwa
mereka merasa belum mendapatkan bekal pengetahuan teknik yang cukup ketika
beranjak dari SMP menuju SMK, terutama yang berkaitan dengan standar
kompetensi menggunakan perkakas tangan yaitu wawasan kerja bangku. Hal ini
menunjukkan masalah yang sering ditemui oleh siswa SMK tingkat awal yakni
kurangnya bekal/informasi tentang sesuatu sehingga berakibat minim perseps
tentang hal yang akan dijalaninya. Siswa juga mengaku kesulitan menghafal
beberapa peralatan perkakas tangan yang dipelgjari. Jika ditarik dari segi motivasi,
idealnya siswa yang termotivasi akan segera tergerak dalam bentuk perilaku,
misal dengan mencari informasi/wawasan mengenai hal-hal yang berkaitan
dengan standar kompetensi menggunakan perkakas tangan yaitu wawasan kerja
bangku. Namun, asums berdasarkan fakta observas di lapangan menunjukkan
adanya perbedaan motivasi yang terjadi pada siswa sehingga ada sebagian siswa

yang benar-benar minim perseps tentang hal yang dipelgarinya dan bahkan



kurang memahami. Hal ini tentu berdampak pada pencapaian hasil belgjar siswa
yang bermacam-macam. Peneliti belum mengetahui pola hubungan yang terjadi di
antara ketiga faktor tersebut, yaitu persepsi, motivasi dan hasil belgjar siswa.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Persepsi Siswa Tentang Kerja
Bangku dan Motivas Belgar dengan Hasil Belgar Standar Kompetens
Menggunakan Perkakas Tangan Siswa Kelas X Kompetensi Keahlian Teknik

Pengelasan SMK Negeri 2 Wonosari Tahun Ajaran 2012/2013”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diperoleh identifikasi
masalah seperti beberapa faktor memang berperan terhadap keberhasilan belgjar
seorang siswa. Dalam kegiatan belgjar siswa dapat mengalami hambatan yang
berupa faktor internal maupun eksternal sehingga pencapaian hasil belgarnya
kurang maksimal. Beberapa faktor internal yang berperan adalah persepsi dan
motivasi.

Ranah kognitif (wawasan) yang berbeda-beda pada setiap siswa
menyebabkan siswa memiliki persepsi yang tidak sama bila dihadapkan pada
sesuatu hal. Hal ini menyebabkan beberapa dampak, yakni persepsi yang sesuai
dengan kenyataan dan persepsi yang tidak/kurang sesuai dengan kenyataan.
Beberapa siswa SMK tingkat awal kurang mendapat bekal tentang wawasan yang
akan dihadapinya nanti ketika masuk jenjang SMK. Hal ini juga berarti ada

sebagian siswa yang minim persepsi sehingga kesulitan dalam proses dan juga



pencapaian hasil belgjarnya nanti. Apabila dari awal siswa sadar dan telah
termotivasi seharusnya akan dapat dilihat dari bentuk perilakunya, semisal
mencari solus atas minimnya perseps yang dimilikinya (wawasan).

Standar kompetensi menggunakan perkakas tangan (produktif) adalah
jenis mata diklat ketrampilan/kegjuruan yang wajib diselenggarakan oleh SMK
terutama pada bidang permesinan dan pengelasan. Hasil kompetensinya
dipertanggungjawabkan sesuai dengan KKM yang berlaku. Namun data hasil
belgar siswa kelas X Teknik Pengelasan menunjukkan bahwa ada permasalahan
hasil belgjar pada standar kompetensi menggunakan perkakas tangan. Dilihat dari
data hasil belgar siswa kompetensi keahlian Teknik Pengelasan pada standar
kompetens menggunakan perkakas tangan cenderung di bawah harapan yaitu
dengan ditemukannya fakta bahwa lebih dari 60% siswa belum mencapai KKM,
dan beberapa diantaranya di bawah rata-rata. Fakta observasi di |apangan
membawa ke suatu asumsi tentang belum diketahuinya pola hubungan yang
terjadi di antara ketiga faktor tersebut, yaitu persepsi, motivasi dan hasil belgar

siswa.

. Pembatasan M asalah

Berdasarkan identifikas masalah di atas serta mengingat keterbatasan
tenaga, waktu, biaya dan kemampuan peneliti, maka penelitian ini lebih
memfokuskan permasalahan pada “Hubungan Persepsi Siswa Tentang Kerja

Bangku dan Motivas Belgar dengan Hasil Belgar Standar Kompetens



Menggunakan Perkakas Tangan Siswa Kelas X Kompetensi Keahlian Teknik

Pengelasan SMK Negeri 2 Wonosari Tahun Ajaran 2012/2013".

D. Perumusan M asalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah yang telah
dikemukakan di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah hubungan antara persepsi siswa tentang kerja bangku dengan
hasil belgjar standar kompetensi menggunakan perkakas tangan siswa kelas X
Kompetens: Keahlian Teknik Pengelasan SMK Negeri 2 Wonosari tahun
gjaran 2012/2013?

2. Bagaimanakah hubungan antara motivasi belgjar dengan hasil belgjar standar
kompetensi menggunakan perkakas tangan siswa kelas X Kompetensi
Keahlian Teknik Pengelasan SMK Negeri 2 Wonosari tahun garan
2012/20137?

3. Bagaimanakah hubungan antara persepsi siswa tentang kerja bangku dan
motivasi belgjar secara bersama-sama dengan hasil belgjar standar kompetens
menggunakan perkakas tangan siswa kelas X Kompetensi Keahlian Teknik

Pengelasan SMK Negeri 2 Wonosari tahun gjaran 2012/2013?

E. Tujuan
1. Untuk mengetahui hubungan antara persepsi siswa tentang kerja bangku

dengan hasil belgjar standar kompetens menggunakan perkakas tangan siswa



kelas X Kompetensi Keahlian Teknik Pengelasan SMK Negeri 2 Wonosari
tahun gjaran 2012/2013.

2. Untuk mengetahui hubungan antara motivasi belgjar dengan hasil belgjar
standar kompetensi menggunakan perkakas tangan siswa kelas X Kompetens
Keahlian Teknik Pengelasan SMK Negeri 2 Wonosari tahun gjaran
2012/2013.

3. Untuk mengetahui hubungan antara persepsi siswa tentang kerja bangku dan
motivasi belgjar secara bersama-sama dengan hasil belgjar standar kompetensi
menggunakan perkakas tangan siswa kelas X Kompetensi Keahlian Teknik

Pengelasan SMK Negeri 2 Wonosari tahun gjaran 2012/2013.

F. Manfaat
1. SecaraTeoritis
Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi mengenai pola
hubungan antara persepsi siswa tentang kerja bangku dan motivasi belgar
dengan prestas belgjar standar kompetensi menggunakan perkakas tangan
siswa kelas X Kompetensi Keahlian Teknik Pengelasan SMK Negeri 2
Wonosari tahun garan 2012/2013. Selain itu penelitian ini juga dapat
digunakan sebagai literatur dalam pelaksanaan penelitian yang relevan di masa
yang akan datang.
2. SecaraPraktis
a. Bagi peneliti, sebagai wadah pengembangan ilmu yang telah dipelgjari di

bangku kuliah, untuk menambah pengetahuan dan wawasan dalam



penelitian ilmiah dan sebagai syarat memperoleh gelar sarjana Pendidikan
Teknik Otomotif.

. Bagi sekolah, sebagai informasi dan bahan masukan berupa data ilmiah
yang mengukur tentang pola hubungan antara persepsi, motivasi dan hasil
belgjar yang diraih oleh siswa. Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai
acuan dalam menghadapi permasalahan yang dihadapi sekolah terutama

yang berkaitan dengan hasil belgjar siswa.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A.Kajian Teori

1. Motivas Belajar

a. Pengertian

1) Motivas

2)

Menurut Suryabrata (1984: 70) “motivasi adalah keadaan yang
terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan
aktifitas tertentu guna pencapaian suatu tujuan”. Di lain bagian, Djaali
(2008: 101) menyatakan bahwa “motivasi adalah kondisi fisiologis dan
psikologis yang terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk
melakukan aktivitas tertentu guna mencapai suatu tujuan (kebutuhan)”.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa motivas merupakan
sebuah kondis fisiologis dan psikologis seseorang yang didasari
kebutuhan (need) sehingga menyebabkan seseorang terdorong untuk
melakukan sebuah kegiatan tertentu untuk mencapai suatu tujuan.

Belgar

Menurut Syah (2003: 68), “belajar dapat dipahami sebagai tahapan
perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai
hasil pengalaman dan interaks dengan lingkungan yang melibatkan

proses kognitif”. Di lain bagian menurut Reber (1989) seperti

10
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diterjemahkan dalam Syah (2003: 66) menyatakan bahwa “belajar adalah
proses memperoleh pengetahuan”. Lebih lanjut Thorndike (1980)
sebagaimana dikutip oleh Syah (2003: 93) menyatakan bahwa “belajar
adalah hubungan antara stimulus dan respons”. Dengan demikian dapat
dikatakan belgar adalah suatu proses seseorang untuk memperoleh
pengetahuan melalui interaks dan pengalaman dengan menggunakan
ranah kognitif.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
motivasi belgar adalah suatu kondisi fisiologis-psikologis seseorang yang
mendorong seseorang untuk melakukan sebuah proses mendapatkan
pengetahuan dan sebagian besar menggunakan ranah kognitif.

b. Motivas dalam Belajar

Menurut Syah (2003: 151-152), motivasi belgjar dapat dibedakan
menjadi dua, yaitu:

1) Motivas Intrinsik

Adalah ha dan keadaan yang berasal dari dalam diri siswa sendiri
yang dapat mendorongnya melakukan tindakan belgjar. Termasuk
dalam motivasi intrinsik siswa adalah perasaan menyenangi materi
dan kebutuhannya terhadap materi tersebut, misalnya untuk
kehidupan masa depan siswa yang bersangkutan.

2) Motivas Ekstrinsik

Adalah hal dan keadaan yang dating dari luar individu siswa yang
juga mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajar. Pujian dan
hadiah, peraturan/tata tertib sekolah, suri tauladan orang tua, guru,

dan seterusnya merupakan contoh konkret motivasi ekstrinsik yang
dapat menolong siswa untuk belgjar.
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Jenis-jenis motivasi dalam belgjar adalah dorongan-dorongan yang
menyebabkan seseorang ingin untuk belgar, bailk yang terjadi secara
alamiah dalam diri seseorang (intrinsik) atau juga dorongan yang
disebabkan oleh faktor-faktor di luar orang tersebut (ekstrinsik).

. Prinsip-Prinsip Motivas dalam Belagjar

Menurut Djaali (2008: 105) “suasana stimulus yang selau
menyenangkan siswa, akan membuat siswa selalu berkeinginan untuk
belajar”. Di lain bagian Biggs (1991) seperti dikutip oleh Syah (2003)
menyatakan bahwa ranah psikologi kognitif adalah sebagian besar ranah
yang mengontrol kegiatan belgjar siswa.

Psikologi kognitif adalah sumber sekaligus pengendali ranah-ranah

kejiwaan lainnya, yakni ranah afektif (rasa) dan ranah psikomotor

(karsa). Tidak seperti organ-organ tubuh lainnya, organ otak sebagai

markas fungsi kognitif bukan hanya menjadi penggerak aktivitas akal

pikiran, melainkan juga pengontrol aktivitas perasaan dan perbuatan

(Syah, 2003: 48).

Selain itu Djamarah (2008: 153-155) mengemukakan beberapa prinsip
motivasi dalam belgar sebagai berikut:

1) Motivas sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas

belajar

2) Motivas intrinsik lebih utama daripada motivas ekstrinsik dalam

belajar

3) Motivasi berupapujian lebih baik daripada hukuman

4) Motivas berhubungan erat dengan kebutuhan dalam belgjar

5) Motivasidapat memupuk optimise dalam belagjar
6) Motivasi melahirkan prestasi dalam belgjar
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Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip
motivasi dalam belgar adalah sebuah kegiatan dalam ranah psikologi
kognitif yang membutuhkan stimulus menyenangkan guna mendorong
seseorang untuk selalu berkeinginan belgjar dan mengakibatkan hasil belajar
yang optimal.

. Fungs Motivas dalam Belajar

Menurut Gleitman (1986) seperti dikutip oleh Syah (2003: 151),
“motivasi berarti pemasok daya (energizer) untuk bertingkah laku secara
terarah”. Sementaraitu, Djamarah (2008) menyatakan fungsi motivas dalam
belgjar antara lain adalah motivasi sebagai pendorong perbuatan, motivas
sebagai penggerak perbuatan dan motivas sebagai pengarah perbuatan. Di
lain bagian Eynseck dkk., (1972) sebagaimana diterjemahkan dalam Djaali
(2008: 104) menyatakan bahwa “fungsi motivasi antara lain adalah
menjelaskan dan mengontrol tingkah laku”.

Fungsi motivasi dalam belgjar adalah pendorong dan penyebab utama
sebuah kegiatan belgjar demi mencapai hasil belgjar yang baik (prestasi) dan
sekaligus sebagai fungsi pembeda antara gejala-ggda yang terjadi di
dalamnya. Gejala ini misalnya mengapa seseorang bisa tekun sementara
seseorang lainnya acuh, atau mengapa seseorang sSangat menyenangi

sedangkan seseorang lainnyatidak menyenangi suatu objek.
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e. Bentuk-Bentuk Motivasi dalam Belajar

Setidaknya ada tiga bentuk motivass dalam belgar (motivasi

berprestasi) menurut Ausubel seperti dikutip oleh Howe (1984) dalam Djaali

(2007: 104), yaitu:

1)

2)

3)

Dorongan Kognitif

Adalah keinginan siswa untuk mempunyai kompetensi dalam
subjek yang ditekuninya serta keinginan untuk menyelesaikan
tugas yang dihadapinya dengan hasil yang sebaik-baiknya.

An Ego-Enhancing One

Adalah keinginan siswa untuk meningkatkan status dan harga
dirinya (self-esteem), misalnya dengan jalan berprestas dalam
segala bidang.

Komponen Afilias

Adalah keinginan siswa untuk selalu berafiliasi dengan siswalain.

Maslow sebagaimana dikutip oleh Frandsen (1961) dalam Suryabrata

mengemukakan bahwa motif-motif untuk belajar adalah:

1)
2)
3)

4)
5)

Adanya kebutuhan fisik.

Adanya kebutuhan akan rasa aman, bebas dari kekhawatiran.
Adanya kebutuhan akan kecintaan dan penerimaan dalam
hubungan dengan orang lain.

Adanya kebutuhan untuk mendapat kehormatan dari masyarakat.
Sesuai dengan sifat untuk mengemukakan atau mengetengahkan
diri (Suryabrata, 1998: 237)

Bentuk motivasi dalam belgar adalah beberapa motif dasar yang

mengatur sikap seseorang untuk melakukan kegiatan belgjar. Motif-motif

seperti

keinginan untuk dapat menguasa dan memecahkan suatu

permasalahan, perasaan keberhargaan ketika berhasil menyelesaikan

permasalahan tersebut, perasaan diterima oleh lingkungan sosialnya, dan

sebagal bentuk aktualisasi diri.
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f. Ciri-Ciri Orang yang Memiliki Motivasi Belajar

Ciri-ciri orang yang memiliki motivasi dalam belgjar adalah sebagai

berikut:
1)

2)
3)

4)

5)
6)

7)

8)
)

Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam
jangkawaktu yang lama, tidak berhenti sebelum selesai).

Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa).

Tidak memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik
mungkin (tidak cepat puas dengan prestasi yang telah dicapai).
Memungkinkan minat terhadap bermacam-macam masalah untuk
orang dewasa.

Lebih senang bekerja mandiri.

Cepat bosan dengan tugas-tugas rutin (hal-hal yang bersifat
mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kretif).
Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan
sesuatu).

Tidak melepas sesuatu hal yang diyakini.

Senang mencari dan memecahkan masalah (Sardiman, 2006: 83).

g. Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar

Upaya meningkatkan motivas belgar salah satunya dapat dilakukan

dengan sikap belgjar positif. Menurut Djaali (2008: 117), “sikap belajar yang

positif berkaitan dengan minat dan motivasi”. Lebih lanjut cara untuk

megembangkan sikap belgjar yang positif sebagai berikut:

1

2)
3)
4)

Bangkitkan kebutuhan untuk menghargai keindahan, untuk
mendapat penghargaan, dan sebagainya.

Hubungkan dengan pengalaman yang lampau.

Beri kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik.

Gunakan berbagar metode seperti diskusi, kerja kelompok,
membaca, demonstrasi, dan sebagainya (Djaali, 2008: 117).
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Jadi ciri-ciri upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan motivasi
belgjar seseorang adalah dengan adanya ubahan persepsi secara positif
mengenai suatu objek, recalling pengalaman pada masa lampau, dan

keinginan untuk mendapat hasil yang baik.

2. Hasll Belgjar Standar Kompetensi M enggunakan Perkakas Tangan

a. Hasl Belajar
1) Pengertian

Hasil belgar adalah tingkat kemajuan yang telah dicapai siswa

dalam suatu kurun waktu proses belgar tertentu. Hasil belgar dapat

dikategorikan baik atau tidak dinyatakan dalam bentuk prestasi. Syah

(2003: 135) menyatakan “sebuah kegiatan belajar dapat pula dikatakan

efisien apabila dengan usaha belgjar tertentu memberikan prestasi belgjar

tinggi”. Lebih lanjut Syah (2003: 197) menyatakan “hasil yang baik

pada umumnya menunjukkan adanya tingkat usaha yang efisien,

sedangkan hasil yang buruk adalah cerminan usaha yang tidak efisien”.

Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil

belgjar adalah suatu keadaan yang menyatakan tingkat kemajuan siswa

setelah melakukan kegiatan belgjar yang dinyatakan dalam bentuk

prestasi. Hasil belgar dinyatakan baik/efisien apabila prestasi yang

diperoleh tinggi dan kurang/tidak efisien jika prestasi yang didapatkan

rendah.
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2) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belgjar

Secara umum hasil belgjar seorang siswa dipengaruhi oleh faktor-

faktor sebagai berikut:

1

2)

Faktor Internal

Adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri.

Faktor ini terdiri atas tiga macam, yakni:

a) Faktor Jasmaniah. Misalnya kesehatan, cacat tubuh.

b) Faktor Psikologis. Misalnya intelegensi, perhatian, minat,
bakat, motif, kematangan, kesiapan.

c) Faktor Kelelahan. Misalnyajenuh, kesulitan belgjar.

Faktor Eksternal

Adalah faktor yang berasal dari luar siswa itu sendiri. Seperti

faktor intern, faktor ini jugaterdiri atas tiga macam, yakni:

a) Faktor Keluarga. Misalnya cara orang tua mendidik, relas
antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi
keluarga, pengertian orang tua, latar belakang kebudayaan.

b) Faktor Sekolah. Misalnya metode mengajar, kurikulum,
relas guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa,
disiplin sekolah, alat pengajaran, waktu sekolah, standar
pelgaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode belgar,
tugas rumah.

c) Faktor Masyarakat. Misalnya kegiatan siswa dalam
masyarakat, mass media, teman bergaul, bentuk kehidupan
masyarakat (Slameto, 1995: 54-72).

Menurut Syah (2003: 144), faktor-faktor yang mempengaruhi hasil

belajar seorang siswaterdiri dari:

1

2)

Faktor internal siswa (faktor dalam diri siswa) yakni keadaan

atau kondisi jasmani dan rohani siswa. Faktor ini terbagi atas:

a) Faktor jasmani, terdiri atas faktor kesehatan dan cacat
tubuh.

b) Faktor psikologis, terdiri dari intelegensi, perhatian, minat,
bakat, motif, kematangan dan kesiapan.

Faktor eksternal siswa (faktor dari luar siswa) yakni kondisi

lingkungan sekitar siswa. Faktor ini terbagi atas:

a) Faktor keluarga terdiri atas cara orang tua mendidik, relasi
antar anggota keluarga, keadaan ekonomi keluarga,
perhatian orang tua dan | atar belakang kebudayaan.
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b) Faktor sekolah terdiri atas metode mengajar, kurikulum,
relas guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa,
disiplin sekolah, keadaan gedung, metode bdan tugas
rumah.

c) Faktor masyarakat terdiri atas kegiatan siswa dalam
masyarakat, media massa, teman bergaul, dan bentuk
kehidupan masyarakat.

3) Faktor pendekatan belgjar (approach to learning) yakni jenis
upaya belgar siswa yang meliputi strategi dan metode yang
digunakan siswa untuk melakukan kegiatan mempelgari
materi-materi pelgaran.

Dari berbagai pengertian di atas maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa faktor yang mempengaruhi prestasi belgjar seorang siswa adalah
kondisi-kondisi psikologi, jasmani dan non-jasmaniah yang relatif sama
besar, yakni yang berasal dari dalam dirinya maupun dari luar dirinya.
Mengukur Hasi| Belgjar

Untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil belgjar menggunakan
perkakas tangan, dilakukan dengan cara mengukur Prestasi Belgar
Menggunakan Perkakas Tangan. Menurut Syah (2003: 196),

Evaluas yang berarti pengungkapan dan pengukuran hasil belgar
itu, pada dasarnya merupakan proses penyusunan deskripsi siswa,
baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Namun perlu penyusun
kemukakan bahwa kebanyakan pelaksanaan evaluasi cenderung
bersifat kuantitatif lantaran penggunaan simbol angka atau skor
untuk menentukan kualitas keseluruhan kinerja akademik siswa
dianggap nishi.

Setelah proses belgar mengajar berakhir, guru akan mengadakan
evaluasi dengan maksud mengetahui pencapaian belgjar siswa (prestasi

belgjar). Menurut Rukmini (1993: 121), evaluasi ini diwujudkan dalam

tes hasil belgjar yang bertujuan untuk:
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1) Meramalkan keberhasilan siswa dalam suatu mata pelgjaran.

2) Mendiagnosis kesulitan-kesulitan yang dialami.

3) Berfungsi sebagai tes formatif untuk mengukur kemajuan

4) gz\rAflﬁngsi sebagal tes sumatif untuk mengukur hasil akhir

belgjar.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa untuk mengukur
hasil belgjar menggunakan perkakas tangan dapat menggunakan tes hasil
belgjar yang berupa tes lisan, tertulis, maupun praktek. Namun jenis tes
yang paling umum digunakan adalah tes prestas belgar yang
indikatornya dapat dilihat seperti tes formatif, tes sumatif atau nilai akhir
yang tercantum pada buku laporan pendidikan seperti raport.

Tes hasil belgjar yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai
ratarrata ujian semester standar kompetensi menggunakan perkakas
tangan yang menunjukkan tingkat keberhasilan siswa dalam melakukan
belajar menggunakan perkakas tangan selama satu semester.

b. Standar Kompetenst Menggunakan Perkakas Tangan
Menurut kisi-kisi soal ujian nasiona teori kejuruan tahun 2012/2013
yang dikeluarkan oleh Badan Standar Nasiona Pendidikan (BNSP),
kompetens menggunakan perkakas tangan adalah salah satu dari Standar
Kompetensi Lulusan (SKL) yang harus dikuasai oleh siswa. Ruang lingkup
yang diuji dalam kompetenss menggunakan perkakas tangan adalah

menjelaskan jenis dan fungsi berbagai macam perkakas tangan. Menurut

Rohyana (2004: 11) perkakas tangan adalah “alat untuk menunjang
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pekerjaan yang berhubungan dengan pemahatan, penandaan, atau
pengerokan, diantaranya: ragum, kikir, pahat, palu, obeng, kunci, sekrap
tangan, dan gergaji tangan”.

Standar kompetensi menggunakan perkakas tangan adalah suatu
kompetens wajib dari siswa kompetensi keahlian Teknik Pengelasan
(Permesinan) yang di daamnya terkandung berbaga penjelasan dan
kegunaan bermacam-macam alat tangan seperti: ragum, kikir, pahat, palu,

obeng, kunci, sekrap tangan, gergaji tangan, dan sebagainya.

3. Tinjauan Perseps Tentang Kerja Bangku
a. Pengertian Perseps

Menurut Moskowitz dan Orgel (1969) seperti dikutip Walgito (2010:
100) persepsi adalah “proses yang integrated dalam diri individu terhadap
stimulus yang diterimanya”. Menurut Sarwono (2009: 86) menyatakan
“...saat seseorang menerima stimulus dari dunia luar yang ditangkap oleh
organ-organ bantunya yang kemudian masuk ke dalam otak. Di dalamnya
terjadi proses berfikir yang pada akhirnya terwujud dalam sebuah
pemahaman. Pemahaman ini yang kurang lebih disebut persepsi”. Sementara
itu, menurut Quinn (1995) sebagaimana dikutip Sarwono (2009: 93) bahwa
“persepsi adalah proses kombinasi dari sensasi yang diterima oleh organ dan

hasil interpretasinya (hasil olah otak)”. Interpretasi adalah proses
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memasukkan makna (perbandingan) dari yang dirasakan/sensasi dengan

yang ada terlebih dahulu (Sarwono, 2009).

Persepsi terhadap suatu objek/kejadian pada setigp orang dapat

berbeda dengan orang yang lain. Menurut Sarwono (2009) penyebab

terjadinya perbedaan persepsi tersebut adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Perhatian, yaitu pemusatan fokus pada satu atau dua objek
tertentu. Hal ini dikarenakan otak tidak dapat menyerap banyak
rangsangan sekaligus.

Sat (Mental Set), yaitu kesigpan mental seseorang untuk
menghadapi sesuatu rangsangan yang akan timbul dengan cara
tertentu.

Kebutuhan, yaitu yang bersifat sesaat maupun menetap. Hal ini
akan mempengaruhi persepsi setigp orang, dengan demikian
kebutuhan-kebutuhan yang berbeda-beda akan menyebabkan
perbedaan persepsi.

Sstem Nilai, yaitu bentuk-bentuk kesepakatan sosial bersama
(nilai) yang berlaku dalam suatu masyarakat.

Tipe Kepribadian, yaitu jenis-jenis tipologi kepribadian. Misalnya
seperti tipe introvert atau ekstrovert maka akan berbeda dalam
perseps yang dihasilkan.

Gangguan Kgiwaan, yaitu suatu keadaan mental dimana ilus

(kesalahan persepsi) sebagai gejala normal dalam persespi telah
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bergeser menjadi halusinasi atau delusi (kesalahan persepsi pada
penderita gangguan jiwa).

Kekeliruan persepsi atau juga dapat disebut persepsi bias kadang dapat
terjadi dan menyebabkan ketidaktepatan atau minim persepsi. Menurut
Richards (2010: 218) “hal ini perlahan-lahan agak berubah menjadi
fenomena persepsi bias dan keliru yang diidentifikasikan kalangan psikolog
sosial yang telah dilaporkan bahwa persepsi itu telah terdistorsi secara
konsisten dengan attitudes (sikap-sikap) atau keyakinan individual”.

Dari berbagai definisi-definis di atas dapat dismpulkan bahwa
persepsi adalah suatu proses mental berupa pemahaman dan interpretasi
(pemaknaan) secara langsung suatu informasi (stimulus/rangsangan) ke
dalam otak manusia melalui keseluruhan aat inderanya. Persepsi bersifat
individual artinya setiap orang dalam suatu masyarakat mempunyai
perbedaan dalam mempersepsikan suatu objek atau kgjadian yang sama. Di
dalam persepsi juga bisa terjadi bias atau kekeliruan perseps yang ditandai

dengan kesalahan atas keyakinan individual sebelumnya.

. Pengertian Kerja Bangku
Menurut Yogaswara (2005) di dalam kurikulum SMK 2004 kerja
bangku adalah sebuah subkompetensi dalam kompetensi permesinan.

Kriterianya kerjanya adalah tentang pengenalan tatacara kerja bangku yang
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benar dengan lingkup kerja seputar penggunaan palu, ragum, gergaji, pahat
tangan, kikir, tap, dan keling dingin yang benar.

Kerja bangku adalah teknik dasar yang harus dikuasai oleh seseorang
dalam mengerjakan benda kerja. Pekerjaan kerja bangku menekankan pada
pembuatan benda kerja dengan aat perkakas tangan, dan dilakukan di
bangku kerja. Kerja bangku melatih siswa agar mampu mengenali fungsi dan
kegunaan aat kerja (perkakas tangan) yang baik dan benar. Ha ini
dimaksudkan agar siswa mampu menghasilkan benda kerja dengan standar
tertentu sesual dengan objek yang ditentukan pada lembar kerja. Hasil yang
baik dapat tercapa apabila siswa melakukan pekerjaan sesuai dengan

peraturan dan tata cara penggunaan perkakas tangan yang baik.

B. Penelitian yang Relevan
1. Pendlitian yang dilakukan oleh Heni Menamwati dengan judul “Hubungan
Minat Belgar dan Persepsi Tentang Fasilitas Laboratorium Komputer
Terhadap Hasil Belgar TIK Siswa SMP Negeri 11 Yogyakarta’. Dalam
penelitian tersebut Heni Menamwati menyatakan bahwa: pertama, terdapat
hubungan positif dan signifikan Minat Belgjar terhadap Hasil Belgar TIK
dengan sumbangan efektif sebesar 8,1%. Kedua, terdapat Hubungan Positif
dan Signifikan Persepsi Tentang Fasilitas Laboratorium Komputer terhadap
Hasil Belgjar TIK dengan sumbangan efektif sebesar 11,5%. Ketiga terdapat

Hubungan Positif dan Signifikan Minat Belgjar dan Persepsi Siswa Tentang
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Fasilitas Laboratorium Komputer terhadap Hasil Belgar TIK dengan
sumbangan efektif sebesar 21,2%.

2. Penelitian yang dilakukan oleh | Made Adi Yastika dengan judul
“Hubungan Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Dasar Mengajar Guru
Mata Pelgaran Praktik Otomotif Dengan Minat Belgar dan Hasil Belgar
Siswa Kelas XI Jurusan Mekanik Otomotif di SMK Perindustrian
Yogyakarta”. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa pertama,
terdapat hubungan yang positif antara Persepsi Siswa Tentang Kompetensi
Dasar Menggar Guru Mata Pelgaran Praktik Otomotif Dengan Minat
Belgar Siswa, ditunjukkan dengan koefesien korelasi sebesar 0,3899
(rendah). Kedua, terdapat hubungan yang positif antara Persepsi Siswa
Tentang Kompetensi Dasar Menggjar Guru Mata Pelgjaran Praktik Otomotif
Dengan Hasil Belgar Siswa Kelas X1 Jurusan Mekanik Otomotif di SMK
Perindustrian Yogyakarta, ditunjukkan oleh koefisien korelasi sebesar

0,3349 (rendah).

C.Kerangka Berpikir
Berdasarkan kagjian teori yang telah dikemukakan di atas maka dalam

penelitian ini digunakan kerangka berfikir sebagai berikut:
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1. Hubungan Persepsi Tentang Kerja Bangku dan Prestasi Belgar Standar
Kompetensi Menggunakan Perkakas Tangan

Seseorang melakukan persepsi terhadap suatu objek  dengan
menggunakan inderanya. Ketika seseorang melakukan persepsi berarti ia
berusaha mengetahui, memahami, dan menyadari tentang objek tersebut. Siswa
dengan persepsi yang tinggi terhadap suatu objek dapat dikatakan bahwa ia
benar-benar berusaha mengolah dan memahami sesuatu yang kemudian
mengidentifikasikannya ke dalam suatu pemahaman baru. Disamping
kemampuan indrawi, cara seseorang menyusun dan mengartikan informasi
atau pengetahuan yang dimiliki juga berpengaruh terhadap persepsi. Hal ini
yang menjelaskan kadang dapat terjadinya bias (kekeliruan/miss) atau minim
persepsi.

Persepsi memegang peranan penting karena akan menentukan
keberhasilan tingkah laku manusia dalam menghadapi lingkungannya. Apabila
persepsi seseorang terhadap suatu objek bersifat positif (baik/tinggi) maka ia
akan mudah menerima atau mudah menyesuaikan terhadap objek tersebut.
Sebaliknya apabila seseorang memiliki persepsi negatif (tidak/kurang baik)
tentang suatu objek maka ia akan sulit menerima atau menyesuaikan diri
dengan obyek tersebut.

Siswa dengan persepsi tinggi terhadap kerja bangku memiliki
pemahaman dan gambaran yang lebih baik tentang perkakas tangan ketimbang

siswa yang persepsinya rendah terhadap kerja bangku (minim persepsi/bias
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terhadap bermacam aat perkakas tangan). Sebagai siswa SMK tingkat awal,
hal ini tentu sgja akan berpengaruh terhadap proses, potensi dan pencapaian
prestasi belgjar menggunakan perkakas tangan yang akan diraih.

. Hubungan Motivasi Belgar dan Prestass Belgar Standar Kompetensi
Menggunakan Perkakas Tangan

Motivas belgar adalah gabungan dari keseluruhan faktor yang menjadi
penggerak utama dalam diri seorang siswa sehingga menyebabkan terjadinya
suatu kegiatan belgjar sesuai dengan kehendak objek pembelgaran yang ingin
dicapai.

Manifestasi dari sebuah motivasi dapat dilihat melalui partisipasi yang
dilakukan oleh seorang siswa. Siswa yang termotivas terhadap suatu obyek
cenderung akan berperilaku konstruktif dan memberikan perhatian yang lebih
besar berkaitan dengan obyek tersebut. Tingkatan motivasi yang terjadi
menyebabkan siswa akan mempunyal berbagal perilaku dalam belgjar sehingga
berdampak pada hasil belgjar yang dicapai.

Siswa yang memiliki motivasi belgjar tinggi tentu akan melakukan segala
upaya untuk menguasai suatu objek pembelgjaran. Misalnya seorang siswa
yang termotivas dalam kegiatan belgar menggunakan perkakas tangan, maka
la mulai mencari berbagai informasi sebanyak-banyaknya untuk menambah
wawasannya sedangkan siswa yang motivas belgarnya rendah tentu akan
acuh tak acuh dalam menjalani proses belgarnya. Hal ini tentu berdampak

pada hasil belgjar yang akan diraih masing-masing siswa.
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3. Hubungan Persepsi Tentang Kerja Bangku dan Motivasi Belgjar dengan
Prestasi Belgar Standar Kompetensi Menggunakan Perkakas Tangan Siswa
Kelas X Pengelasan SMK Negeri 2 Wonosari

Dengan adanya motivasi belgjar dan persepsi siswa tentang kerja bangku
yang tinggi akan mempengaruhi proses belgar menggunakan perkakas tangan,
karena siswa akan menjadi lebih konsentrasi dan semangat dalam belgar
sehingga hasil belgar menggunakan perkakas tangan yang dicapai akan
maksimal. Apabila motivas belgjar rendah dan persepsi siswa tentang kerja
bangku minim/kurang akan mengakibatkan semakin menurunnya hasil belgar
siswa. Dengan demikian diduga terdapat hubungan antara persepsi siswa
tentang kerja bangku dan motivasi belgar terhadap hasil belgjar menggunakan
perkakas tangan.

Kerangka berfikir penelitian tersebut dapat digambarkan secara ringkas

sebagai berikut:

Persepsi Siswa (X1)

Hasil Belgjar (Y)

! Xy
Motivasi Belgjar (X») L e

Gambar 1. Skema Kerangka Berpikir

Keterangan: Variabel yang diteliti |

Hubungan

Hubungan secarabersasma-sama @ -----------
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D. Hipotesis Pendlitian

Berdasarkan kagjian teori dan kerangka berfikir, maka dapat digukan

hipotesis sebagai berikut:

1. Ho

Ha

2. Ho

Ha

3. Ho

Ha

tidak ada hubungan antara persepsi siswa tentang kerja bangku
dengan hasil belgjar standar kompetensi menggunakan perkakas
tangan.

terdapat hubungan antara persepsi siswa tentang kerja bangku
dengan hasil belgjar standar kompetensi menggunakan perkakas
tangan.

tidak ada hubungan antara motivasi belgjar dengan hasil belgjar
standar kompetensi menggunakan perkakas tangan.

terdapat hubungan antara motivasi belgjar dengan hasil belgar
standar kompetensi menggunakan perkakas tangan.

tidak ada hubungan antara persepsi siswa tentang kerja bangku
dan motivas belgjar dengan hasil belgjar standar kompetensi
menggunakan perkakas tangan.

terdapat hubungan antara persepsi siswa tentang kerja bangku
dan motivas belgjar dengan hasil belgjar standar kompetensi

menggunakan perkakas tangan.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian korelasi, karena penelitian ini bermaksud
untuk mengetahui ada/tidaknya hubungan antara perseps siswa tentang kerja
bangku dan motivasi belagjar dengan hasil belgjar menggunakan perkakas tangan.
Penelitian korelasi adalah penelitian untuk mengetahui sejauh mana suatu variabel
berkaitan dengan satu atau lebih variabel lain berdasarkan koefisien korelasi

(Suryabrata, 2012).

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 2 Wonosari, Gunungkidul yang
berdamat di J. K.H. Agus Saim No. 17 Kledokan, Kepek, Wonosari,
Gunungkidul, Yogyakarta dengan sasaran yaitu semua siswa kelas X pada
Kompetensi Keahlian Teknik Pengelasan SMK Negeri 2 Wonosari tahun gjaran

2012/2013. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2013.

C.Variabd Penditian

1. Identifikas Variabel

Daam penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu:

29
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a. Variabel Terikat (Dependent Variable) pada penelitian yaitu Hasil Belgjar
(Y).

b. Variabel Bebas (Independent Variable) pada penelitian ini adalah Persepsi
Siswa Tentang Kerja Bangku (X1), dan Motivas Belgjar (X>).

. Hubungan Antar Variabel

Skema hubungan antara variabel bebas dan terikat dapat digambarkan sebagal

berikut:
| Xi ’
| T
i E— ——————————————— > Y
.
Gambar 2. Model Hubungan Antar Variabel
Keterangan:
X1 = Persepsi Siswa Tentang Kerja Bangku
X2 = Motivas Belgar
Y = Hasil Belgjar

Hubungan antara X1 (persepsi siswa tentang kerja bangku) dan X
(motivas belgjar) dengan hasil belgjar (Y) secara sendiri-sendiri.
----- = Hubungan antara X (persepsi siswa tentang kerja bangku) dan X

(motivasi belgjar) dengan hasil belgar (YY) secara bersama-sama.
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D. Definisi Operasional Variabel
Di dalam penelitian ini diberikan batasan pengertian untuk menyamakan
persepsi mengena variabel-variabel yang digunakan, yaitu sebagai berikut:
1. Persepsi Siswa Tentang Kerja Bangku
Persepsi siswa tentang kerja bangku adalah tanggapan siswa secara
langsung mengenai wawasan kerja bangku yang dimiliki siswa saat pertama
kali masuk ke SMK. Ha ini mengungkap kemampuan siswa yang meliputi
aspek asumsi/konsep pengetahuan awal, kesdlamatan kerja, dan
fungsi/kegunaan alat-alat yang diterapkan dalam proses kerja bangku
(perkakas tangan) seperti ragum, kikir, pahat, palu, obeng, kunci, sekrap
tangan, gergaji tangan, dan sebagainya.
2. Motivas Belgar
Motivasi belgjar adalah hal-ha yang menimbulkan dorongan atau
kemauan untuk belgjar dan timbul dari dalam diri dan lingkungan sekitar.
Motivas belgar meliputi aspek hasrat keinginan berhasil siswa, dorongan
belgjar siswa, harapan/cita-cita masa depan siswa, penghargaan siswa dalam
belgjar dan ketertarikan siswa dalam mengikuti kegiatan belgjar.
3. Hasil Belgjar Menggunakan Perkakas Tangan
Hasil belgjar menggunakan perkakas tangan adalah hasil yang dicapai
siswa setelah mengikuti KBM pada standar kompetens menggunakan

perkakas tangan. Dalam penelitian ini hasil belgar diwujudkan dalam bentuk
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angka/nilai murni ujian standar kompetensi menggunakan perkakas tangan

semester 1 siswakelas X Teknik Pengelasan tahun gjaran 2012/2013.

E. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data primer atau sumber
data langsung yang diperoleh dari subyek penelitian yang berupa angket dan

dokumentasi.

F. Subyek Penelitian
Subyek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X Teknik Pengelasan
SMK Negeri 2 Wonosari tahun gjaran 2012/2013 sgjumlah 30 siswa yang terdapat
dalam 1 kelas. Pendlitian ini menggunakan total sampling karena jumlah populas
tidak terlalu banyak (Prasetyo, 2005). Berdasarkan hal tersebut maka seluruh

populasi yang berjumlah 30 siswa menjadi subyek dalam penelitian ini.

G.Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan alat
pengumpulan data yang sesuai dengan masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini
metode yang akan digunakan adal ah:
1. Metode Angket atau Kuesioner
Kuesioner adalah sgjumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis yang

digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan
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tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui (Arikunto, 2006). Metode
angket atau kuesioner digunakan untuk mengungkapkan data kedua variabel
bebas dari penelitian ini yaitu variabel persepsi tentang kerja bangku dan
motivas belgjar siswa kelas X Teknik Pengelasan SMK Negeri 2 Wonosari
tahun garan 2012/2013.
2. Dokumentasi

Menurut Arikunto (2006: 231), “metode dokumentasi yaitu mencari
data mengenai ha-ha atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku,
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan
sebagainya”. Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk
memperoleh informasi tentang hasil belgar siswa sebagai subyek penelitian
melalui data nilai murni ujian standar kompetensi menggunakan perkakas
tangan semester 1 siswakelas X Teknik Pengelasan SMK Negeri 2 Wonosari

tahun garan 2012/2013.

H.Instrument Penelitian
Instrument penelitian adalah suatu alat yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data penelitian. Data hasil penelitian sangat ditentukan oleh

instrumentnya.
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1. Angket atau Kuesioner

Pada penelitian ini menggunakan instrument berupa angket.
Instrument angket digunakan untuk memperoleh informasi tentang perseps
tentang kerja bangku dan motivasi belgar.

Setiap butir soal instrument angket memakai Skala Likert yang telah
dimodifikasi dengan empat alternatif jawaban yaitu Sangat Setuju (SS),
Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Pemberian
skor untuk pernyataan positif SS=4, S=3, TS= 2, STS= 1. Dan pemberian
skor untuk pernyataan negatif SS=1, S=2, TS= 3, STS = 4. Skala model
Likert dipilih dengan asumsi bahwa setiap pernyataan sikap yang telah ditulis
dapat disepakati sebagai pernyataan yang favourabel atau unfavourable,
sehingga jawaban yang diberikan oleh individu dapat diberi bobot atau nilai
yang lebih tinggi daripada jawaban yang diberikan oleh responden yang
memiliki nilai sikap negatif (Azwar, 2007).

Skala Likert yang digunakan dibagi menjadi empat skala yaitu seperti
pada tabel berikut ini:

Tabel. 1 Baobot nilai jawaban responden

Nilai Nilai
A SRR Positif Negatif
1. | Sangat Setuju (SS) 4 1
2. | Setuju (SS) 3 2
3. | Tidak Setuju (TS) 2 3
4. | Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4

(Sukmadinata, 2009)
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Tabel. 2 Kisi-kis instrument perseps siswa tentang kerja bangku
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Kisi-kisi instrument persepsi siswa tentang kerja bangku dan motivasi

No. Item

Variabel Indikator Postif | Negatif Jumlah
1. Menjelaskan jenis, fungsi dan
penggunaan alat perkakas tangan
a. Pemahaman keselamatan kerja 1 2 2
b. Kemampuan identifikas alat 3,4 56 4
c. Pemilihan alat yang sesuai 7 8 2
d. Ketepatan cara menggunakan alat 9 10 2
Persepsi Siswa | 2- Menggunakan macam-macam
Tentang Kerja perkakas tangan
Bangku a. Menggunakan ragum 11 12 2
b. Menggunakan kikir 13 14 2
¢. Menggunakan palu 15 16 2
d. Menggunakan pahat 17 18 2
e. Menggunakan obeng dan kunci 19 20 2
f. Menggunakan sekrap tangan 21 22 2
0. Menggunakan gergaji tangan 23 24 2
Total 24
Tabel. 3Kis-kis instrument motivas belajar siswa
Variabe Indikator No.ltem | 5 yjah
Positif Negatif
Hasrat keinginan berhasil siswa 1,25 3,4 5
Dorongan belgjar siswa 6,8,9 7,10 5
Motivasi Harapan/cita-citamasadepan siswa | 11,12, 14 | 13,15 5
Belgar Penghargaan siswa dalam belgar 16, 17, 19 18, 20 5
Ketertarikan siswa dalam mengikuti | 21, 23,24 | 22,25
kegiatan belajar °
Total 25
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2. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data berupa laporan nilai
hasil belgjar siswa pada standar kompetensi menggunakan perkakas tangan.
Instrument berupa dokumentas ini digunakan untuk memperkuat data yang

diperoleh dari pengisian angket.

I. Pengujian Instrument
Uji instrument yang dimaksud dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
tingkat kevalidan dan reliabel sebuah instrument, sehingga dapat diketahui layak
tidaknyainstrument tersebut digunakan dalam pengambilan data penelitian.
Terdapat dua hal pokok dalam pengujian instrument, yaitu uji validitas dan
ujii reliabilitas. Instrument yang telah disusun harus diuji validitas dan
reliabilitasnya. Apabila ada butir soal yang gugur maka data yang diperoleh tidak
ikut dimasukkan ke dalam analisis penelitian.
1. Vadliditas
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui instrument tersebut dapat
mengumpulkan data sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Untuk
mengetahui validitas internal, setelah instrument disusun selanjutnya
dikonsultasikan kepada para ahli untuk memperoleh masukan yang
mencakup isi dan perbaikan instrument. Dengan demikian bukti uji validitas
is (Content Validity) untuk instrument angket/kuesioner dilakukan dengan

pertimbangan rasional dari para ahli (Expert Judgment).
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Dalam penelitian ini validitas eksternal instrument penelitian dihitung
dengan menggunakan rumus Korelas Product Moment. Adapun rumus

tersebut dikutip dari Sudjana (1983: 38).

_ ny XY-> X>7

I XY - | 4 + | %]
! -2 ¥ 72 an
«,H.'HZX - —(‘Z)i] lmz} —(Z} )
Keterangan:
n = Jumlah responden
Ixy = Koefisien validitas item yang dicari
X = Skor setiap item
Y = Skor total

YX  =Jumlah dalam distribus X
>Y  =Jumlah dalam distribus Y
> XY =Jumlah perkalian skor X dengan skorY
yX? = Jumlah kuadrat masing-masing skor X
SY? = Jumlah kuadrat masing-masing skor Y
Kriteria yang digunakan untuk menentukan valid atau tidak instrument
tersebut adalah dengan membandingkan rhiwng dengan rape pada taraf
signifikansi 5%. Instrument dikatakan valid jika rmiwng l€bih besar dari riape.

Jika rhiung l€bih kecil dari rape maka instrument tersebut dinyatakan tidak

valid.

. Reliabilitas

Uji reliabilitas maksudnya adalah untuk mengetahui apakah skala yang
dibuat pada kuesioner telah konsisten atau belum, untuk itu dilakukan
pengujian konsisten skala dengan menggunakan uji reliabilitas skala yang

akan memberikan koefisien r yang bernilai antara O — 1. Apabila koefisien r
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nilainya mendekati 1 maka dapat dipastikan bahwa skala yang digunakan
pada kuesioner secarainterna telah konsisten.

Untuk menguji reliabilitas instrument dalam penelitian ini
menggunakan rumus Alpha Cronbach, berdasarkan bentuk instrument
penelitian ini yang membentuk data interval dengan butir pertanyaan yang
memiliki skor penilaian 1 — 4. Adapun rumus tersebut dikutip dari Arikunto

(2010: 239) sebagai berikut:

u = [(kk_l)j[l‘%—ffzj

Keterangan:

Ru = Reiabilitasinstrument
k = Banyak butir pertanyaan
Son> = Jumlah varian butir

6%  =Variantota

Untuk mengetahui tingkat keterandalan, hasil perhitungan kemudian

diinterpretasikan ke dalam interpretasi nilai r padatabel berikut ini:

Tabd. 4 Tingkat Keterandalan Instrument Penelitian

Koefisien r Tingkat Keterandalan
Antara 0,800 — 1,000 Sangat tinggi
Antara 0,600 — 0,799 Tinggi
Antara 0,400 — 0,599 Cukup
Antara 0,200 — 0,399 Cukup rendah
Antara 0,000 — 0,199 Sangat rendah

Sumber: Data Primer
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J. Teknik AnalisisData
1. AnalisisDeskrips Data
Statistik deskriptif yang digunakan untuk mendeskripsikan data atau
menentukan tendensi sentral yang meliputi perhitungan rata-rata atau mean
(M), modus (Mo), median (Me), dan simpangan baku (SD), frekuensi serta
histogram dari masing-masing variabel. Adapun langkah-langkah yang
dilakukan antara lain:
a. Menyusun tabel distribus frekuensi yang berpedoman pada Sugiyono
(2010) sebagai berikut:
1) Menentukan kelasinterval
Untuk menentukan panjang kelas interval digunakan rumus Sturgess
yaitu:
k =1+33logn
K eterangan:
K = Jumlah kelas interval
n = Jumlah data observasi
log =Logaritma
3,3 =Konstanta
2) Menghitung rentang data:

Rentang data = Dataterbesar — Dataterkecil + 1
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3) Menentukan panjang kelas

Rentang dat
Panjang kelas = et

Jumlah kelas
. Histogram

Histogram dibuat berdasarkan data frekuensi yang telah ditampilkan
dalam tabel distribusi frekuensi.

Pengukuran Gejala Pusat/Central Tendency (Mean, Median, Modus)
Penentuan mean, median, modus dilakukan dengan bantuan program
Microsoft Excel 2007.

. Menghitung Variabilitas dengan menghitung Standar Deviasi
(Simpangan Baku).

Penentuan kedudukan dilakukan dengan membagi data dalam lima
kategori sebagai berikut (Sudijono, 2008):

Sangat Tinggi : M > (Mi + 1.SDi)

Tinggi : (Mi +0,5.8Di) <M < (Mi +1,5.9Di)
Sedang : (Mi -0,5.8Di) <M < (Mi + 0,5.SDi)
Rendah : (Mi = 1,5.8Di) <M < (Mi - 0,5.SDi)

Sangat Rendah : M < (Mi - 1,5.SDi)

Untuk mengetahui Mean Ideal dan Standar Deviasi Ideal menggunakan
rumus:

Mean Ided : Y2 (skor tertinggi + skor terendah)

Standar Deviasi Ideal : %/ (skor tertinggi — skor terendah)
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2. Uji Prasyarat Analisis
Pada penelitian ini ada beberapa analisis yang harus dipenuhi sebelum
tahap pengujian hipotesis. Untuk memenuhi persyaratan tersebut diperlukan
uji normalitas dan uji linieritas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk meneliti apakah data yang
bersangkutan, berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas
distribus data digunakan rumus Chi Kuadrat dengan taraf signifikans
5%. Rumus Chi Kuadrat adalah sebagal berikut (Sugiyono, 2010):

(fo - 1:h)
fh

x2=73

Keterangan:
X? = Harga Chi Kuadrat
fo = Frekuensi/jumlah data hasil observas
fn = Jumlah/frekuensi yang diharapkan

Jika harga Xhiung lebih besar dari harga kritik X%ag maka data
yang diperoleh tidak berdistribus normal. Begitupun sebaliknya, jika
harga X2hinung lebih kecil dari harga kritik X4 maka data yang diperoleh
tersebar dalam distribusi normal. Pada penelitian ini uji normalitas
menggunakan bantuan software Microsoft Excel 2007.

b. UjiLinieritas

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah masing-masing

variabel bebas mempunyai hubungan yang linier atau tidak terhadap
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variabel terikatnya. Pengujian linieritas dalam penditian ini
menggunakan uji F dengan rumus (Hadi, 2004):

RKreg

F =
RKes

Keterangan:
freg = Hargaf untuk garisregresi
RK;y = Reratakuadrat regres
RK res = reratakuadrat residu

Hasil Friwng dikonsultasikan dengan Fape dengan taraf signifikansi
5%. Apabila Friwng 1€bih kecil dari Fape maka regresi dinyatakan linier
dan sebaliknya jika Fritung |€bih besar dari Frae makaregresi tidak linier.

3. Uji Hipotesis
a. AnalisisKorelas Pearson Product Moment

Untuk menguji hipotesis penelitian ini digunakan taraf signifikasi
5%. Terdapat dua hipotesis yang diuji, yaitu hipotesis nol (Ho) dan
hipotesis alternatif (Ha). Adapun hipotesis alternatif (Ha) merupakan
tandingan hipotesis nol (Ho) yang mana apabila hasil pengujian
menerima Ho berarti Ha ditolak dan sebaliknya.

Pengujian hipotesis pertama dan kedua diuji dengan teknik analisis
korelas product moment. Adapun langkah-langkah perhitungannya

antaralain:
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Mencari koefisien korelasi antara kriterium Y dengan prediktor X,

menggunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut:

_ ny X¥-> X>'7
mh."lnz Xi- (Z X ]2 \lu'llnz - (Z Y )

Hasil rmiwng menunjukan besarnya koefisien korelasi yang

I yy

terjadi antara prediktor dan kriterium. Apabila rpiwung l€bih kecil dari
rae Ketentuannya adalah Ho diterima, dan Ha ditolak. Sedangkan
apabila ryiwng l€bih besar dari rpe ketentuannya adalah Ho ditolak,
dan Haditerima. Koefisien korelasi yang bernilai positif menandakan
korelas yang terjadi bersifat positif (berbanding Iurus) dan
sebaliknya.
Menentukan tingkat korelasi dengan tabel interpretasi

Besarnya rirung menunjukan tingkat korelasi yang terjadi antara
prediktor dan kriterium. Hasil dari riwng dapat diinterpretasikan
dengan nilai pada tabel interpretas koefisen korelas untuk
mengetahui tingkat korelasi antara prediktor dengan kriterium. Tabel

interpretasi koefisien korelasi tersebut dapat dilihat di bawah ini.



Tabel. 5Interpretas koefisien korelasi
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Interval Koefisien

Tingkat Hubungan

0,800 - 1,000
0,600 - 0,799
0,400 - 0,599
0,200 - 0,399
0,000 - 0,199

Sangat kuat
Kuat
Sedang
Rendah
Sangat rendah

(Sugiyono, 2010)

3) Mencari koefisien determinasi antara prediktor dengan kriterium

Koefisien ini merupakan koefisien penentu, karena varians

yang terjadi pada kriterium dapat dijelaskan melalui varians yang

terjadi pada prediktor. Rumus mencari koefisien determinasi adalah

(r?) dimanar adalah harga koefisien korelasi.

b. AnalissKoredlas Ganda

Teknik ini digunakan untuk menguji hipotesis ketiga yaitu untuk

mengukur hubungan antara variabel-variabel bebas terhadap variabel

terikat secara simultan atau bersama-sama. Rumus yang yang digunakan

adalah korelasi ganda dengan dua prediktor sebagai berikut:

1) Mencari koefisien korelasi ganda antara X; dan X, dengan kriterium

Y menggunakan teknik analisis korelasi ganda dengan dua prediktor

yaitu dengan rumus:
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— 2 2
Ryx1x2 - V ryxl + ryx2 -2 [:yxlryx2r x1x2
1-r xlx2‘

Keterangan:
Ryxixe = Korelasi antaravariabel X1 dengan X, secara
bersama-sama dengan variabel Y

e = Korelas PPM antaravariabel X1 dengan Y
e = Korelas PPM antaravariabel X, dengan'Y
rvixe = Korelas PPM antaravariabel X, dengan X,

(Sugiyono, 2010)

Menentukan tingkat korelasi dengan tabel interpretasi

Menginterpretasikan rniwng dengan nilai pada tabel interpretasi
koefisien korelasi untuk mengetahui tingkat korelasi antara prediktor
dengan kriterium sesuai tabel 5 di atas.
Mencari koefisien determinasi antara prediktor dengan kriterium
R* = (r)?
Keterangan:
R*= Koefisien determinas

r =Koefisien korelasi
(Sugiyono, 2010)



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A.Deskripsi Data

Data Penelitian diperoleh dari siswa kelas X Jurusan Teknik Pengelasan
SMK Negeri 2 Wonosari. Data variabel perseps siswa tentang kerja bangku
dan motivasi belgjar diperoleh dari instrumen berupa angket, dengan model
jawaban berskala Likert. Sedangkan data hasil belgar diperoleh dari
dokumentasi nilai ujian standar kompetensi menggunakan perkakas tangan
pada semester pertama. Instrumen angket masing-masing diberikan sebanyak
30 eksemplar kepada siswa yang menjadi anggota penelitian.

Instrumen angket persepsi siswa tentang kerja berjumlah 19 butir, yang
semula yang semula 24 butir pernyataan. Melalui uji validitas dan uji reabilitas,
5 butir pernyataan dinyatakan gugur dan 19 pernyataan dinyatakan valid.
Instrumen angket motivasi belgjar berjumlah 21 butir, yang semula berjumlah
25 butir penyataan. Melalui uji validitas dan reabilitas, 4 butir pernyataan
dinyatakan gugur dan 21 butir pernyataan dinyatakan valid.

Deskripsi data yang disgjikan menggunakan teknik statistik deskriptif
yang tujuannya lebih pada penggambaran data. Deskripsi data masing-masing
variabel meliputi: harga rerata (M), ssmpangan baku (SD), median (Me),
modus (Mo), tabel distribusi frekuensi, histogram distribusi frekuensi dan

kecenderungan skor.
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. Persepsi Siswa Tentang Kerja Bangku

Berdasarkan data yang diperoleh, diketahui skor terendah 38 dan
skor tertinggi 70. Data kemudian dianalisa menggunakan Microsoft Office
Excel 2007 sehingga dapat diketahui rerata (mean) sebesar 55,30, median

sebesar 56, modus sebesar 56,88, dan standar deviasi sebesar 6,82.

a. Tabel Distribusi Frekuensi
Untuk menyusun tabel distribusi frekuensi dilakukan perhitungan-
perhitungan sebagai berikut:
1) Menentukan rentang skor (R)
R = Skor Tertinggi — Skor Terendah + 1
R=70-38+1
R=33
2) Menentukan banyaknya kelas interval (K)
K=1+33logn (n = jumlah responden)
K=1+33log30

K = 5,851 dibulatkan menjadi 6 kelas

3) Menentukan panjang kelas interval (P)
P=R:K
P=33:6

P =5,5 dibulatkan 6
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Distribusi frekuens disgjikan dalam tabel distribusi frekuens
kumulatif sebagai berikut:

Tabel. 6 Distribusi frekuensi persepsi siswa tentang

kerja bangku

1 38-43 2 6.67
2 44-49 3 10.00
3 50-55 9 30.00
4 56-61 12 40.00
5 62-67 3 10.00
6 68-73 1 3.33

JUMLAH 30 100.00

Berdasarkan tabel di atas, frekuensi paling tinggi terdapat pada
kelas interval nomor 4 yang mempunyai rentang 56 — 61 dengan jumlah
sebanyak 12 siswa.

b. Histogram

DISTRIBUSI FREKUENSI

12
(o]
3 II 3
_2 1

38-43 44-49 50-55 56-61 62-67 68-73

14
12
10

FREKUENSI

o N b~ OO

KELAS INTERVAL

Gambar 3. Histogram distribusi frekuensi persepsi siswa
tentang kerja bangku
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Dari histogram di atas dapat diketahui bahwa frekuensi skor yang
diberikan siswa untuk bagian setengah kebawah adalah semakin tinggi
interval, frekuensi skor jawaban semakin meningkat. Dan dari frekuens
setengah keatas adalah semakin tinggi interval maka frekuens skor
jawaban siswa semakin menurun.

. Kecenderungan Skor

Kecenderungan tinggi rendahnya skor perseps siswa tentang
kerja bangku didasarkan pada kriteria skor ideal. Kriteria skor idedl
menggunakan Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal (Sdi) sebagai
pembanding untuk mengetahui skor.

Mean ideal di hitung menggunakan rumus:
Mi =2 (Skor Tertinggi + Skor Terendah)
Mi =% (70 + 38)

Mi = 54

Simpangan Baku ideal :

Sdi = 1/6 (Skor Tertinggi — Skor Terendah)
Sdi = 1/6 (70 - 38)

Sdi = 5,33

Apabila hasil perhitungan mean ideal dan standar devias ideal
dimasukan dalam ketentuan di atas, maka interpretasi kecenderungan

skor akan menjadi seperti berikut:
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> 61.99 (sangat tinggi)
56.66 - 61.99 (tinggi)
51.33 - 56.66 (sedang)
46.00 - 51.33 (rendah)
< 46.00 (sangat rendah)
Kecenderungan skor variabel persepsi siswa tentang kerja bangku dapat
diketahui dengan cara membandingkan harga mean data nilai dengan
kriteria mean ideal di atas. Dari hasil perhitungan diperolen mean
sebesar 55,30. Harga mean tersebut berada pada kriteria ketiga pada
kriteria di atas. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa rata-rata
persepsi siswa tentang kerja bangku adalah sedang.
2. Motivas Belajar
Berdasarkan data yang diperoleh, diketahui skor terendah 49 dan
skor tertinggi 77. Data kemudian di analisi's menggunakan Microsoft Office
Excel 2007 sehingga dapat diketahui rerata (mean) sebesar 66,17, median
sebesar 72,25, modus sebesar 69,61, dan standar deviasi sebesar 6,63.
a. Tabel Distribusi Frekuensi
Untuk menyusun tabel distribusi frekuensi dilakukan perhitungan-
perhitungan sebagai berikut:
1) Menentukan rentang skor (R)
R = Skor Tertinggi — Skor Terendah + 1
R=77-49+1

R=29
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2) Menentukan banyaknyakelas interval (K)
K=1+33logn (n = jumlah responden)
K=1+33log30
K = 5,851 dibulatkan menjadi 6 kelas

3) Menentukan panjang kelas interval (P)

P=29:6
P = 4,833 dibulatkan 5
Distribusi frekuensi disajikan dalam tabel distribusi frekuens
komulatif berikut :

Tabel. 7 Distribus frekuensi motivas belajar

No. | KelasInterval | Frekuens | Frekuensi Relatif %
1 49-53 1 3.33
2 54-58 4 13.33
3 59-63 4 13.33
4 64-68 8 26.67
5 69-73 10 33.33
6 74-78 3 10.00

JUMLAH 30 100.00

Berdasarkan pada tabel di atas, frekuensi paling tinggi terdapat
pada kelas interval nomor 5 yang mempunyai rentang 69 — 73 dengan

jumlah sebanyak 10 siswa.
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b. Histogram

DISTRIBUSI FREKUENSI
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Gambar 4. Histogram distribusi frekuensi motivasi belajar

Dari histogram di atas dapat diketahui bahwa frekuensi skor
motivasi belgjar yang diberikan siswa untuk bagian setengah kebawah
adalah semakin tinggi interval, frekuens skor jawaban semakin
meningkat. Dan dari frekuensi setengah keatas adalah semakin tinggi
interval maka frekuensi skor jawaban siswa semakin menurun.

c. Kecenderungan Skor

Kecenderungan tinggi rendahnya skor motivasi belgjar siswa
didasarkan pada kriteria skor ideal. Kriteria skor ideal menggunakan
Mean idea (Mi) dan Standar deviasi ideal (Sdi) sebagai pembanding

untuk mengetahui skor.
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Mean ideal di hitung menggunakan rumus:

Mi =% (Skor Tertinggi + Skor Terendah)

Mi =% (77 + 49)

Mi = 63

Simpangan Baku ideal :

Sdi = 1/6 ( Skor Tertinggi — Skor Terendah)

Sdi = /6 (77 - 49)

Sdi = 4,66

Apabila hasil perhitungan mean ideal dan standar devias idea
dimasukan dalam ketentuan di atas, maka interpretasi kecenderungan
skor akan menjadi seperti berikut:

> 70.00 (sangat tinggi)

65.33 - 70.00 (tinggi)

60.67 - 65.33 (sedang)

56.00 - 60.67 (rendah)

< 56.00 (sangat rendah)

Kecenderungan skor variabel motivasi belgar siswa dapat
diketahui dengan cara membandingkan harga mean data nilai dengan
kriteria. mean ideal di atas. Dari hasil perhitungan diperoleh mean
sebesar 66,17. Harga mean tersebut berada pada kriteria kedua pada
kriteria di atas. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa rata-rata

motivasi belgar siswaadalah tinggi.



3. Hasil Belajar Standar Kompetensi M enggunakan Perkakas Tangan
Berdasarkan data yang diperoleh, diketahui skor terendah 47 dan
skor tertinggi 88. Data kemudian di analisis menggunakan Microsoft Office
Excel 2007 sehingga dapat diketahui rerata (mean) sebesar 68,20, median
sebesar 68,20, modus sebesar 68,50, dan standar deviasi sebesar 8,34.
d. Tabel Distribusi Frekuensi
Untuk menyusun tabel distribusi frekuensi dilakukan perhitungan-
perhitungan sebagai berikut:
4) Menentukan rentang skor (R)
R = Skor Tertinggi — Skor Terendah + 1
R=88-47+1
R=42
5) Menentukan banyaknya kelas interval (K)
K=1+33logn (n = jumlah responden)
K=1+33log 30
K = 5,851 dibulatkan menjadi 6 kelas

6) Menentukan panjang kelas interval (P)
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Distribusi frekuens disgjikan dalam tabel distribusi frekuens

komulatif berikut:

Tabel. 8 Distribusi frekuensi hasil belajar SK-MPT siswa

1 47-53 1 3.33
2 54-60 4 13.33
3 61-67 9 30.00
4 68-74 10 33.33
5 75-81 4 13.33
6 82-88 2 6.67

JUMLAH 30 100.00

Berdasarkan pada tabel di atas, frekuensi paling tinggi terdapat

pada kelas interval nomor 4 yang mempunyai rentang 68 — 74 dengan

jumlah sebanyak 10 siswa.

e. Histogram
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Gambar 5. Histogram distribusi frekuensi hasil belgjar standar
kompetensi menggunakan perkakas tangan
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Dari histogram di atas dapat diketahui bahwa frekuensi skor hasil
belgjar standar kompetensi menggunakan perkakas tangan yang diberikan
siswa untuk bagian setengah kebawah adalah semakin tinggi interval,
frekuensi skor jawaban semakin meningkat. Dan dari frekuensi setengah
keatas adalah semakin tinggi interval maka frekuensi skor jawaban siswa
semakin menurun.

. Kecenderungan Skor

Kecenderungan tinggi rendahnya skor hasil belgar standar
kompetensi menggunakan perkakas tangan siswa didasarkan pada kriteria
skor ideal. Kriteria skor ideal menggunakan Mean ideal (Mi) dan Standar
deviasi ideal (Sdi) sebagai pembanding untuk mengetahui skor.

Mean ideal di hitung menggunakan rumus:

Mi =2 (Skor Tertinggi + Skor Terendah)

Mi =% (88 + 47)

Mi = 67,5

Simpangan Baku ideal:

Sdi = 1/6 ( Skor Tertinggi — Skor Terendah)

Sdi = 1/6 (88 - 47)

Sdi = 6,83

Apabila hasil perhitungan mean ideal dan standar deviasi ided
dimasukan dalam ketentuan di atas, maka interpretasi kecenderungan

skor akan menjadi seperti berikut:
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> 78.00 (sangat tinggi)
71.00 - 78.00 (tinggi)
64.00 - 71.00 (sedang)
57.00 - 64.00 (rendah)
< 57.00 (sangat rendah)

Kecenderungan skor variabel hasil belgjar standar kompetensi
menggunakan perkakas tangan siswa dapat diketahui dengan cara
membandingkan harga mean data nilai dengan kriteria mean ideal di atas.
Dari hasil perhitungan diperolen mean sebesar 68,20. Harga mean
tersebut berada pada kriteria ketiga pada kriteria di atas. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belgar standar

kompetensi menggunakan perkakas tangan siswa adalah sedang.

B. Uji Analisis Prasyarat

Uji prasyarat digunakan sebagai penentu terhadap analisis data yang
digunakan untuk pengujian hipotesis. Uji prasyarat dalam penelitian ini ada

dua macam yaitu uji normalitas dan uji linearitas.

1. Uji Normalitas

Uji Normalitas yang digunakan untuk mengetahui distribus
penyebaran data setiap variabel dalam penelitian ini. Uji normalitas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan rumus chi kuadrat (X?)
seperti yang telah diuraikan pada BAB 111. Perhitungannya menggunakan

bantuan komputer dengan program aplikasi Microsoft Office Excel 2007.
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Kriteria penentuan apakah distribusi datanya normal atau tidak
adalah apabila harga chi kuadrat pada perhitungan (X* hitung) lebih kecil
dari harga chi kuadrat tabel maka distribusi datanya normal. Sebaliknya
apabila harga chi kuadrat pada hasil perhitungan (X2 hitung) lebih besar dari
harga chi kuadrat tabel maka distribusi datanya tidak normal.

a. Uji normalitas data persepsi siswa tentang kerja bangku
Langkah-langkah menghitung X? (chi kuadrat) adalah sebagai
berikut :
1) Menentukan banyaknya kelas interval.

Banyaknya kelas interval sudah ditentukan yaitu sebanyak 6,
hal ini sesuai dengan jumlah pembagian luas pada kurva normal yang
masing-masing luasnya adalah 2,7%, 13,34%, 33,96%, 33,96%,
13,34%, 2,7% (Sugiyono: 2008).

2) Menentukan rentang skor.
R = Skor tertinggi — skor terendah
R =70-38
R =32

3) Menentukan panjang kelas interval.
P =R/K
P =326

P =5,33 dibulatkan 5



4) Menghitung frekuensi yang diharapkan (fh).
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Frekuensi yang diharapkan dicari dengan cara mengalikan

persentase |uas tiap bidang normal dengan jumlah sampel (Sugiyono:

2008) yaitu 2,7% X 30, 13,34 % X 30, 33,96% X 30, 33,96% X 30,

13,34% X 30, dan 2,7% X 30.

5) Membuat tabel penolong untuk pengujian normalitas data bimbingan

di industri.

Tabel. 9 Tabel pengujian normalitas data per sepsi siswa tentang

kerja bangku
No. | Interval | Penolong | fo | fh | fo-fh | (fo-fh)? | (fo-fh)*/fh
1 |38-43 43| 2| 08| 12| 144 1.80
2 | 44-49 49| 3| 4| 4 1 0.25
3 | 50-55 55| 9(10.2| -1.2| 1.44 0.14
4 | 56-61 61|12|102| 1.8| 3.24 0.32
5 |62-67 67| 3| 4| -1 1 0.25
6 |68-72 72| 1| 08| 02| 0.04 0.05
Jumlah 30| 30 0 2.81

Berdasarkan perhitungan pada tabel di atas harga chi kuadrat

hitung (X* hitung) sebesar 2,81 tersebut kemudian dibandingkan

dengan harga chi kuadrat tabel dengan dergjat kebebasan (dk) 6-1 = 5.

Pada tabel chi kuadrat dengan dk=5 dengan mengambil taraf

kesalahan 5% diketahui sebesar 11,070, sehingga harga chi kuadrat

hitung lebih kecil dari harga chi kuadrat tabel (2,81<11,070) maka

data persepsi siswa tentang kerja bangku berdistribusi normal.

b. Uji normalitas data motivasi belgjar siswa

Langkah-langkah menghitung X? (chi kuadrat) sama dengan

langkah pada uji normalitas persepsi siswa tentang kerja bangku.
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Menentukan banyaknya kelas interval

Kelas interval sudah ditentukan yaitu sebanyak 6, hal ini
sesuai dengan jumlah pembagian luas pada kurva normal yang
masing-masing luasnya adalah 2,7%, 13,34%, 33,96%, 33,96%,
13,34%, 2,7% (Sugiyono: 2008).

Menentukan rentang skor

R = Skor tertinggi — skor terendah
R=77-49

R=28

Menentukan panjang kelas interval

P=R/K

P =28/6

P = 4,66 dibulatkan 5

Menghitung frekuensi yang diharapkan (fh)

Frekuensi yang diharapkan dicari dengan cara mengalikan
persentase luas tiap bidang normal dengan jumlah sampel yaitu 2,7%
X 30, 13,34 % X 30, 33,96% X 30, 33,96% X 30, 13,34% X 30, dan
2,7% X 30.

Membuat tabel penolong untuk pengujian normalitas data motivasi

belgjar siswa
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Tabel. 10 Tabel pengujian nor malitas data motivasi belajar siswa.

No. |Interval | Penolong | fo | fh |fo-fh | (fo-fh)? | (fo-fh)%fh
1 | 49-54 54| 2| 08| 12| 144 1.80
2 |5560 60| 4| 4 0 0 0.00
3 |61-66 66| 8102 -22| 484 0.47
4 | 67-72 7212|102 18| 324 0.32
5 |73-78 78| 4] 4 0 0 0.00
6 |79-84 84| 0| 08| -08| 064 0.80
Jumlah 30| 30 0 3.39

Berdasarkan perhitungan pada tabel

di atas harga chi kuadrat

hitung (X? hitung) sebesar 3,39 tersebut kemudian dibandingkan dengan

harga chi kuadrat tabel dengan derajat kebebasan (dk) 6-1 = 5. Pada tabel

chi kuadrat (X?) dengan dk=5 dengan mengambil taraf kesalahan 5%

diketahui sebesar 11,070, sehingga harga chi kuadrat hitung lebih kecil

dari harga chi kuadrat tabel (3,39<11,070) maka data motivasi belgjar

siswa berdistribusi normal.

. Uji normalitas data hasil belgjar standar kompetensi menggunakan

perkakas tangan

Langkah-langkah menghitung X? (chi kuadrat) sama dengan

langkah pada uji normalitas persepsi siswa tentang kerja bangku.

1) Menentukan banyaknya kelas interval

Kelas interval sudah ditentukan yaitu sebanyak 6, hal ini

sesuai dengan jumlah pembagian luas pada kurva normal yang

masing-masing luasnya adalah 2,7%, 13,34%, 33,96%, 33,96%,

13,34%, 2,7% (Sugiyono: 2008).
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2) Menentukan rentang skor
R = Skor tertinggi — skor terendah
R =88-47
R=41
3) Menentukan panjang kelas interval
P=R/K
P=41/6
P = 6,83 dibulatkan 7
4) Menghitung frekuensi yang diharapkan (fh)
Frekuensi yang diharapkan dicari dengan cara mengalikan
persentase |uas tiap bidang normal dengan jumlah sampe yaitu 2,7%
X 30, 13,34 % X 30, 33,96% X 30, 33,96% X 30, 13,34% X 30, dan
2,7% X 30.
5) Membuat tabel penolong untuk pengujian normalitas data hasil
belgjar siswa

Tabel. 11 Tabel uji normalitas data hasil belajar SK-MPT siswa.

No. |Interval | Penolong | fo | fh | fo-fh | (fo-fh)? | (fo-fh)%fh

1 47-54 541 1] 08 0.2 0.04 0.05

2 55-62 62| 5 4 1 1 0.25

3 63-70 70| 13| 10.2 2.8 7.84 0.77

4 71-78 78| 91102 -1.2 1.44 0.14

5 79-86 86| 0 4 -4 16 4.00

6 87-94 94| 2| 0.8 1.2 1.44 1.80
Jumlah 30| 30 0 7.01

Berdasarkan perhitungan pada tabel di atas harga chi kuadrat
hitung (X* hitung) sebesar 7,01 tersebut kemudian dibandingkan

dengan harga chi kuadrat tabel dengan dergjat kebebasan (dk) 6-1= 5.
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Pada tabel chi kuadrat (X?) dengan dk=5 dengan mengambil taraf

kesalahan 5% diketahui sebesar 11,070, sehingga harga chi kuadrat

hitung lebih kecil dari harga chi kuadrat tabel (7,01<11,070) maka

data hasil belgjar standar kompetensi menggunakan perkakas tangan

siswa berdistribusi normal.

2. Uji Linearitas

Tujuan uji linieritas adalah untuk mengetahui hubungan antara
variabel bebas dan variabel terikat linier atau tidak. Untuk pengujian ini
digunakan tabel anova dengan melihat nilai probability pada Linearity.
Kriteria pengujian linieritas adalah jika harga Friwng l€bih besar dari pada
Fiane, Maka hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat adalah
linear. Hasil rangkuman uji linieritas disgjikan dalam tabel berikut ini:
Tabel. 12 Hasll uji linearitas persepsi siswa tentang kerja bangku dan

hasil belajar standar kompetensi menggunakan perkakas
tangan

db jk rk freg
Regresi | 1| 18953.9241 | 18953.924100 | 4.312
Residu | 28 | 123077.0759 4395.6099
Total | 29 142031

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa harga Friwng Sebesar 4,312,
sedangkan harga Fiae (1, 28, 5%) sebesar 4,20. Dari hasil tersebut, apabila
harga Friwng dibandingkan dengan harga Fiae maka nilai Fritung > Frave.
Dapat disimpulkan antara variabel bebas dengan variabel terikat terdapat

hubungan yang linear.
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Tabel. 13 Hasil uji linearitas motivasi belajar dan hasil belajar

standar kompetensi menggunakan perkakas tangan
db jk rk freg
Regresi | 1 | 22565.07048 | 22565.07048 | 5.289
Residu | 28 | 119465.9295 | 4266.64034
Total | 29 142031

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa harga Friwng Sebesar 5,289,
sedangkan harga Fae (1, 28, 5%) sebesar 4,20. Dari hasil tersebut, apabila
harga Fhiung dibandingkan dengan harga Fpe maka nilai Fritung > Frave.
Dapat disimpulkan antara variabel bebas dengan variabel terikat terdapat

hubungan yang linear.

C. Pengujian Hipotesis

Dalam penelitian ini, terdapat tiga hipotesis yang terdiri atas hipotesis
nol (Ho) dan hipotesis aternatif (Ha). Sehingga akan dilakukan tiga pengujian
hipotesis.

Pengujian hipotesis pertama dan kedua diuji dengan teknik analisis
korelasi product moment dengan satu prediktor. Adapun langkah-langkah
perhitungan sebagai berikut:

1. Hipotesis Pertama
a. Menggunakan rumus korelasi product moment dapat diketahui korelasi
antara perseps siswa tentang kerja bangku (X;) dengan hasil belgjar

standar kompetensi menggunakan perkakas tangan (Y).

Hasil perhitungan dengan rumus korelass product moment
menghasilkan harga riwng Sebesar 0,365. Hasil rhiwng positif

memperlihatkan bahwa, apabila persepsi siswa tentang kerja bangku
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semakin meningkat maka hasil belgjar standar kompetensi menggunakan
perkakas tangan yang dicapai siswa pun semakin meningkat. Hasil
korelasi yang bersifat positif tersebut menunjukan bahwa hipotesis
aternetif (Ha) yaitu “ada hubungan positif antara persepsi siswa tentang
kerja bangku dengan hasil belgar standar kompetensi menggunakan
perkakas tangan* diterima, dan hipotesis nol (Ho) yaitu “tidak terdapat
hubungan antara persepsi siswa tentang kerja bangku dengan hasil
belgjar standar kompetensi menggunakan perkakas tangan* ditolak.

. Menentukan tingkat korelasi dengan tabel interpretasi.

Berdasarkan pada tabel interpretasi, harga rnwng Sebesar 0,365
apabila diinterpretasikan berada pada interval 0,2 — 0,399 dan termasuk
dalam kategori rendah. Jadi terdapat hubungan yang rendah antara
persepsi siswa tentang kerja bangku dengan hasil belgar standar
kompetensi menggunakan perkakas tangan.

Mencari koefisien determinasi antara prediktor dengan kriterium.

Berdasarkan koefisien korelas yang diperoleh di atas, dapat
dihitung koefisien determinasi yang menyatakan seberapa besar
perubahan yang disebabkan kriterium dipengaruhi oleh prediktor. Dari
hasil hitung didapat R* sebesar 0,13 artinya perubahan yang terjadi pada
hasil belgjar standar kompetenss menggunakan perkakas tangan 13%
dapat dijelaskan oleh perubahan yang disebabkan persepsi siswa tentang

kerja bangku sedangkan 87% oleh faktor lain.
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2. Hipotesis kedua
a. Menggunakan rumus korelasi product moment dapat diketahui korelas
antara motivasi belgjar siswa (X;) dengan hasil belgar standar
kompetensi menggunakan perkakas tangan ().

Hasil perhitungan dengan rumus korelas product moment
menghasilkan  harga riwng Sebesar 0,399. Hasil  rhiwng poSitif
memperlihatkan bahwa, apabila motivasi belgar siswa semakin
meningkat maka hasil belgar standar kompetensi menggunakan
perkakas tangan yang dicapai siswa pun semakin meningkat. Hasil
korelasi yang bersifat positif tersebut menunjukan bahwa hipotesis
alternetif (Ha) yaitu “ada hubungan positif antara motivasi belgjar siswa
dengan hasil belgar standar kompetenss menggunakan perkakas
tangan® diterima, dan hipotesis nol (Ho) yaitu “tidak terdapat hubungan
antara motivasi belgar siswa dengan hasil belgar standar kompetensi
menggunakan perkakas tangan“ ditolak.

b. Menentukan tingkat korelasi dengan tabel interpretasi.

Berdasarkan pada tabel interpretasi, harga rnwng Sebesar 0,399
apabila diinterpretasikan berada pada interval 0,2 — 0,399 dan termasuk
dalam kategori rendah. Jadi terdapat hubungan yang rendah antara
motivasi belgar siswa dengan hasil belgar standar kompetens

menggunakan perkakas tangan.
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c. Mencari koefisien determinasi antara prediktor dengan kriterium.

Berdasarkan koefisien korelas yang diperoleh di atas, dapat
dihitung koefisien determinasi yang menyatakan seberapa besar
perubahan yang disebabkan kriterium dipengaruhi oleh prediktor. Dari
hasil hitung didapat R* sebesar 0,15 artinya perubahan yang terjadi pada
hasil belgjar standar kompetenss menggunakan perkakas tangan 15%
dapat dijelaskan oleh perubahan yang disebabkan motivasi belgjar siswa
sedangkan 85% oleh faktor lain.

3. Hipotesis ketiga
a. Menggunakan rumus korelasi berganda dapat diketahui korelasi antara
persepsi siswa tentang kerja bangku (X;) dan motivas belgar (X5)
secara bersama-sama dengan hasil belgar standar kompetens
menggunakan perkakas tangan (Y).

Hasil perhitungan dengan rumus korelasi berganda menghasilkan
harga riwng Sebesar 0,473. Hasil rywng positif memperlinatkan bahwa,
apabila persepsi siswa tentang kerja bangku dan motivasi belgjar siswa
semakin meningkat maka hasil belgjar standar kompetensi menggunakan
perkakas tangan yang dicapai siswa pun semakin meningkat. Hasil
korelasi yang bersifat positif tersebut menunjukan bahwa hipotesis
alternetif (Ha) yaitu “ada hubungan positif antara persepsi siswa tentang
kerja bangku dan motivasi belgar siswa dengan hasil belgar standar
kompetensi menggunakan perkakas tangan* diterima, dan hipotesis nol

(Ho) yaitu “tidak terdapat hubungan antara persepsi siswa tentang kerja
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bangku dan motivasi belgjar siswa dengan hasil belgar standar
kompetensi menggunakan perkakas tangan* ditolak.
b. Menentukan tingkat korelasi dengan tabel interpretasi.

Berdasarkan pada tabel interpretasi, harga riwng Sebesar 0,473
apabila diinterpretasikan berada pada interval 0,4 — 0,599 dan termasuk
dalam kategori sedang. Jadi terdapat hubungan yang sedang antara
perseps siswa tentang kerja bangku dan motivasi belgar siswa dengan
hasil belgjar standar kompetensi menggunakan perkakas tangan.

c. Mencari koefisien determinasi antara prediktor dengan kriterium.

Berdasarkan koefisien korelasi yang diperoleh di atas, dapat
dihitung koefisien determinas yang menyatakan seberapa besar
perubahan yang disebabkan kriterium dipengaruhi oleh prediktor. Dari
hasil hitung didapat R? sebesar 0,22 artinya perubahan yang terjadi pada
hasil belgjar standar kompetens: menggunakan perkakas tangan 22%
dapat dijelaskan oleh perubahan yang disebabkan perseps tentang kerja

bangku dan motivasi belgjar siswa sedangkan 78% oleh faktor lain.

D. Pembahasan
Hasil deskripsi data mengenai kecenderungan skor perseps siswa
tentang kerja bangku yang berada pada tingkat sedang menunjukan bahwa
bimbingan persuasif terhadap wawasan pengetahuan tentang kerja bangku yang
diberikan pada siswa belum maksimal. Histogram menggambarkan bahwa

pengetahuan awal tentang kerja bangku belum mencapa seluruh siswa secara
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maksimal, terlihat dari frekuensi tertinggi berada pada interval 56-61 bukan
berada pada interval tertinggi yaitu 68-73. Pengarahan bekal pengetahuan awal
kerja bangku yang berfungs untuk memaksimalkan perkembangan
ketrampilan dan sikap siswa dalam memahami penggunaan perkakas tangan
belum tercapai secara keseluruhan. Tidak maksimalnya perseps yang didapat
siswa ketika berhadapan dengan kerja bangku dalam hal ini yaitu penggunaan
perkakas tangan dapat berasal dari siswa sendiri maupun dari lingkungan dan
pendidik di instansi. Di kelas apabila siswa tidak aktif dan ketika belgjar
mendapat kesulitan tidak mau bertanya maka tidak ada yang membantu
memberi petunjuk, hal ini juga berkaitan dengan pendidik di instansi yang juga
seseorang yang memiliki keterbatasan berbeda-beda dalam ha keberhasilan
transfer ilmu. Sebaiknya, apabila siswa baru pertamakali masuk ke SMK maka
dibimbing intensif untuk pengenalan aat-alat teknik dan sebisa mungkin
disampaikan dalam teori-teori dan penyampaian yang ringan namun sering,
jika perlu setigp hari. Hal ini tentu akan berdampak pada perkembangan sikap
dan ketrampilan siswa dalam menerima ilmu baru yang berkaitan dengan dunia
teknik, khususnya kerja bangku.

Hasil deskripsi data yang menunjukan rata-rata motivasi belgar sisva
berada pada tingkat tinggi. Rata-rata hasil tersebut menunjukan bahwa motivasi
yang dimiliki siswa telah bisa dikatakan maksimal. Histogram menggambarkan
bahwa motivasi belgjar positif yang dimiliki siswa cukup maksimal, terlihat
dari frekuensi tertinggi berada pada interval 69-73 nyaris berada pada interval

tertinggi yaitu 74-78. Maksimalnya motivasi belgjar siswa tersebut dipengaruhi
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dari faktor dalam diri maupun dari luar diri siswa Faktor yang mendasari
motivasi belgar yang muncul dari diri siswa adalah faktor yang berasal dari
diri siswatersebut. Selain faktor dari diri siswa, motivasi belgar yang dimiliki
siswa terbentuk saat siswa berada di sekolah. Ketika berada di sekolah siswa
cenderung sangat taat pada lingkungan sekolah yang secara manaemen
akademis cukup bagus dan tertata rapih. Namun apabila motivasi belgjar siswa
yang tinggi ini hanya dibiarkan saja tanpa diberi pengarahan persuasif yang
berkesinambungan dari pendidik di instansi, maka sangat disayangkan karena
motivasi belgar siswa yang tinggi dan telah terbangun cenderung akan
terbuang sia-sia. Motivasi belgjar siswa sangat diperlukan karena berfungsi
membentuk sikap belgjar positif yang dimiliki siswa, dan sebagai modal dalam
mennggapai masa depan siswa nantinya.

Hasil deskripsi data yang menunjukan rata-rata hasil belgjar standar
kompetensi menggunakan perkakas tangan siswa berada pada tingkat sedang.
Meskipun demikian hasil belgar standar kompetensi inilah yang cukup
mengkhawatirkan, karena lebih dari setengah siswa memiliki nilai di bawah
KKM yang telah ditentukan yakni sebesar 78. Jika dilihat pada distribusi
frekuens maka rata-rata siswa hanya mendapatkan 60. Hal ini dapat terjadi
karena pengaruh intern maupun ekstern siswa. Namun apabila dilihat dari
motivasi siswa yang tinggi maka seharusnya tidak sulit untuk membawa siswa
memahami mengenai standar kompetensi yang bersangkutan. Siswa yang

termotivasi biasanya akan mudah untuk diarahkan dalam proses transfer ilmu.



71

Hasil korelasi yang memiliki nilai positif dari semua koefisien
menunjukan bahwa semakin tinggi persepsi siswa tentang kerja bangku dan
motivasi belgjar secara sendiri-sendiri  maupun bersama-sama akan
menyebabkan semakin tinggi pula hasil belgar standar kompetensi
menggunakan perkakas tangan siswa kelas X jurusan Teknik Pengelasan SMK
Negeri 2 Wonosari. Demikian pula sebaliknya, semakin rendah persepsi siswa
tentang kerja bangku dan motivasi belgjar secara sendiri-sendiri maupun
bersama-sama akan menyebabkan semakin rendah pula hasil belgar standar
kompetensi menggunakan perkakas tangan siswa kelas X jurusan Teknik
Pengelasan SMK Negeri 2 Wonosari. Perseps siswa tentang kerja bangku
menunjukan respon positif atau negatif siswa terhadap pekerjaan yang
menggunakan perkakas tangan ketika melaksanakan praktek. Persepsi tersebut
dapat terlihat ketika siswa melaksanakan pelgjaran praktek, terutama saat siswa
mengerjakan sebuah training object. Ketika melaksanakan praktek
menggunakan perkakas tangan, siswa idealnya mendapat bimbingan oleh
pendidik yang ditunjuk untuk mendampingi. Adanya bimbingan ketika siswa
melaksanakan praktek menggunakan perkakas tangan sangat berhubungan
dengan motivasi belgjar yang akan diperlihatkan siswa ketika melaksanakan
praktek di sekolah. Dengan dimaksimalkannya bimbingan di sekolah ketika
siswa melaksanakan praktek kerja bangku, maka sikap motivasi belgar yang
positif dari siswa yang terlihat saat melaksanakan praktek di sekolah akan

semakin tinggi.
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Hasil belgjar siswa, selain dipengaruhi oleh faktor persepsi dan motivas
juga dipengaruhi faktor-faktor penunjang lainnya. Rendahnya tingkat korelasi
antara perseps siswa dengan hasil belgar siswa, menunjukan bahwa
pelaksanaan bimbingan yang dilaksanakan saat kegiatan KBM maupun
melaksanakan praktik belum maksimal. Begitupun juga kurang maksimalnya
hasil belgar dikarenakan pendidik di industri merupakan faktor dominan yang
harus menyelesaikan tanggung jawab yang dibebankan. Siswa yang enggan
meminta petunjuk kepada pendidik saat mendapatkan kesulitan menjadikan
salah satu faktor penghambat perkembangan skill siswa. Faktor lain yang dapat
mempengaruhi  hasil belajar siswa meliputi faktor intern berupa aspek
psikologis lainnya (kecerdasan, bakat, minat, dan kecakapan), serta faktor
ekstern berupa lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan

bengkel.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan pada hasil analisis dan pembahasan, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Ada hubungan positif antara persepsi siswa tentang kerja bangku dengan
hasil belgjar standar kompetensi menggunakan perkakas tangan siswa kelas
X jurusan Teknik Pengelasan SMK N 2 Wonosari tahun gjaran 2012/2013.
Berdasarkan pada analisis data yang terdapat pada Bab 1V, diperoleh
koefisien korelasi sebesar 0,365. Berdasarkan pedoman interprestasi besar
kecilnya harga r, koefisien korelasi (rniwng) Sebesar 0,365 termasuk dalam
kategori rendah.

2. Ada hubungan positif antara motivasi belgjar dengan hasil belgjar standar
kompetensi menggunakan perkakas tangan siswa kelas X jurusan Teknik
Pengelasan SMK N 2 Wonosari tahun gjaran 2012/2013. Berdasarkan pada
analisis data yang terdapat pada Bab 1V, diperoleh koefisen korelas
sebesar 0,399. Berdasarkan pedoman interprestasi besar kecilnya harga r,
koefisien korelasi (niung) Sebesar 0,399 termasuk dalam kategori rendah.

3. Ada hubungan positif antara perseps siswa tentang kerja bangku dan
motivasi belgjar secara bersama-sama dengan hasil belgar standar
kompetensi menggunakan perkakas tangan siswa kelas X jurusan Teknik
Pengelasan SMK N 2 Wonosari tahun ajaran 2012/2013. Berdasarkan pada

analisis data yang terdapat pada Bab 1V, diperoleh koefisen korelas
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sebesar 0,473. Berdasarkan pedoman interprestasi besar kecilnya harga r,

koefisien korelasi (Imiwng) Sebesar 0,473 termasuk dalam kategori sedang.

B. Implikas

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan
positif baik secara sendiri maupun secara bersama-sama antara persepsi siswa
tentang kerja bangku dan motivasi belgar siswa dengan hasil belgjar standar
kompetensi menggunakan perkakas tangan siswa kelas X jurusan Teknik
Pengelasan SMK N 2 Wonosari tahun gjaran 2012/2013. Hasil tersebut dapat
memberikan informasi bahwa pengarahan bekal awal mengenai konsep kerja
bangku dapat dijadikan obyek yang harus diamati dan harus diperhatikan
terutama oleh guru. Demikian pula dengan motivasi belgjar merupakan salah
satu faktor yang harus dipertimbangkan sehingga dapat membantu pencapaian

pembelgjaran siswa khususnya pelgjaran menggunakan perkakas tangan.

Persepsi siswa tentang kerja bangku dapat merupakan variabel yang
sangat berarti sebagai salah satu faktor yang perlu diperhatikan dalam
mendukung motivasi belgar siswa guna mencapai hasil belajar menggunakan
perkakas tangan yang baik. Peran pihak pendidik di intansi dalam hal ini guru
sangat dibutuhkan agar memaksimalkan pengarahan bekal pengetahuan konsep
kerja bangku yang intensif. Peran guru sangat penting karena ketika
melaksanakan praktek pelgjaran menggunakan perkakas tangan siswa benar-
benar mendapat pengalaman baru dan nyata, sehingga bimbingan yang

diberikan harus maksimal dan bermanfaat bagi siswa yang bersangkutan.
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Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan sekolah dalam menghadapi
permasalahan yang dihadapi terutama jika permasalahan yang terjadi berkaitan
dengan hasil belgar siswa. Sekolah dapat memberikan sebuah pembekalan
khusus tentang pengetahuan teknik dasar pada saat pertama kali siswa
memasuki dunia SMK. Bimbingan atau pengarahan seperti ini dibutuhkan
untuk mensinkronkan antara kurikulum sekolah dengan kompetensi siswa

SMK tingkat awal yang akan dibentuk.

C. Keterbatasan Penelitian
1. Penelitian ini hanya melibatkan siswa kelas X jurusan Teknik Pengelasan
SMK N 2 Wonosari semester genap tahun garan 2012/2013 sebagai
populasi penelitian, sehingga hasil penelitiannya belum bisa digeneralisikan
pada kelompok responden yang lebih luas.
2. Penelitian ini tidak melibatkan pihak pendidik pada instansi, sehingga masih
memungkinkan untuk diadakannya sebuah penelitian yang bersifat lebih

komprehensif di masa yang akan datang.

D. Saran
1. Perseps tentang kerja bangku siswa kelas X jurusan Teknik Pengelasan
SMK N 2 Wonosari tahun gjaran 2012/2013 termasuk dalam kategori
sedang, oleh karena itu perlu dilakukan berbagai upaya untuk
meningkatkan persepsi tentang kerja bangku yang dimiliki siswa. Salah

satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan memaksimalkan
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bimbingan/pengarahan awal tentang konsep kerja bangku ketika siswa
pertama kali masuk ke SMK. Hal ini sebagai bekal awal siswa tentang
dunia teknik terutama yang berkaitan dengan alat-alat. Sehingga
diharapkan dengan terjalinnya pengarahan tersebut dapat digunakan untuk
mensinkronkan kurikulum sekolah dengan kompetensi siswa dalam standar
kompetenss menggunakan perkakas tangan. Hal ini tentu akan
mempermudah dalam memantau siswa nantinya ketika melaksanakan
praktek pada standar kompetensi tersebut.

. Bagi pendliti selanjutnya disarankan dapat mengembangkan penelitian ini
lebih luas dan mendalam, dengan meneliti faktor-faktor lain yang
mempengaruhi hasil belgjar siswa pada suatu standar kompetensi tertentu,
yakni faktor intern yang berasal dari psikologis siswa yang bersangkutan
dan faktor ekstern yang berasal dari lingkungan sekitar tempat siswa
tersebut. Peneliti selanjutnya juga dapat mengembangkan penelitian ini
dengan menggunakan metode lain selain angket, misalnya dengan
melakukan observasi dan wawancara mendalam. Peneliti selanjutnya juga
dapat mengembangkan penelitian ini dengan melibatkan lebih banyak
responden dari berbagai sekolah, sehingga hasil penelitiannya dapat

digeneralisir pada kelompok responden yang lebih luas.
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK

Alamat : Kampus Karangmalang, Yogyakarta, 55281 -
Telp. (0274) 586168 psw. 276,289,292 (0274) 586734 Fax. (0274) 586734 )
website : hitp//ft. uny.ac.id e-mail: {@uny.ac.id ; teknik@uny.ac.id Certficate No. QSC 00592

Nomor : 1658/UN34.15/PL/2013 21 Mei 2013
Lamp. : 1 (satu) bendel
Hal . Permohonan ljin Penelitian

. Gubernur Provinsi DIY c.q. Ka. Biro Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY
. Bupati Gunungkidul c.q. Kepala Bappeda Kabupaten Gunungkidul

. Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Propinsi DIY

. Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Gunungkidul

. Kepala / Direktur/ Pimpinan : SMK N 2 Wonosari

[V - S

Dalam rangka pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi kami mohon dengan hormat bantuan Saudara
memberikan ijin untuk melaksanakan penelitian dengan judul "HUBUNGAN PERSEPSI SISWA
TENTANG KERJA BANGKU DAN MOTIVASI BELAJAR DENGAN HASIL BELAJAR
STANDAR KOMPETENSI MENGGUNAKAN PERKAKAS TANGAN SISWA KELAS X
KOMPETENSI KEAHLIAN TEKNIK PENGELASAN SMK N 2 WONOSARI TAHUN AJARAN
2012/2013”, bagi mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta tersebut di bawah ini:

No. Nama NIM Jurusan/Prodi Lokasi Penelitian
1 184 |Tresaldi Eka Pradipta |06504241016 [Pend. Teknik Otomotif - S1 SMK N 2 WONOSARI

Dosen Pembimbing/Dosen Pengampu  :  Lilik Chairul Yuswono, M.Pd
NIP : 19570217 198303 1 002
Adapun pelaksanaan penelitian dilakukan mulai tanggal 21 Mei 2013sampai dengan selesai.

Demikian permohonan ini, atas bantuan dan kerjasama yang baik selama ini, kami mengucapkan terima
kasih.

kil Dekan I,

\ i"“"-m e yo Soenarto
R él%}?::{'g580630 198601 1 001 &/
Tembusan:

Ketua Jurusan
06504241016 No. 1184



82

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / [JIN
070/4400/V/5/2013

Membaca Surat . Wakil Dekan | Fak. Teknik UNY Nomor . 1658/UN34.15/PL/2013
Tanggal : 21 Mei 2013 Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,
Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan- Orang Asing dalam
! melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di indonesia;
2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah,
3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.
4. Peraturan Gubemnur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan
Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian,

dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIJNKAN untuk melakukan kegiatan survei/penclitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nama :  TRESALDI EKA PRADIPTA NIP/NIM - : 06504241016
Alamat . Kampus Karangmalang Yogyakarta 55281
Judul © HUBUNGAN PERSEPSI SISWA TENTANG KERJA BANGKU DAN MOTIVASI BELAJAR

DENGAN HASIL BELAJAR STANDAR KOMPETENSI MENGGUNAKAN PERKAKAS
TANGAN SISWA KELAS X KOMPETENS! KEAHLIAN TEKNIK PENGELASAN SMK N 2
WONOSARI TAHUN AJARAN 2012/2013 :

Lokasi : - Kota/Kab. GUNUNG KIDUL

Waktu ;21 Mei 2013 s/d 21 Agustus 2013

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keteranganfijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari
Pemerintah Daerah DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud,

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website
adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatan;

4. {jin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir
waktunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-wakiu apabila pemegang ‘ijin ini tfidak memenuhi ketentuan yang
berlaku.

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 21 Mei 2013
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan

Tembusan :
1. Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan),
2. Bupati Gunung Kidul ¢/q KPPTSP
3. Wakil Dekan | Fak. Teknik UNY
“ 4. Yang Bersangkutan




PEMERINTAH KABUPATEN GUNUNGKIDUL

KANTOR PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU

Alamat :

iL. Brigjen. Katamso No.1 Wonosari Telp. 391942 Kode Pos : 55812
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Membaca
Mengingat

Diijinkan kepada
Nama
Fakultas/Instansi
Alamat Instansi
Alamat Rumah
Keperluan

Lokasi Penelitian
Dosen Pembimbing
Waktunya

Dengan ketentuan

SURAT KETERANGAN / UIN
Nomor : 367/KPTS/V/2013

Surat dari Setda DIY, Nomor : 070/4409/v/5/2013 , hal : Izin Penelitian

1

2.

Keputusan Menteri dalam Negeri Nomor 9 Tahun 1983 tentang
Pedoman Pendataan Sumber dan Potensi Daerah;

Keputusan Menteri dalam Negeri Nomor 61 Tahun 1983 tentang
Pedoman Penyelenggaraan Pelaksanaan Peneiitian dan
Pengembangan di lingkungan Departemen Dalam Negeri;

Surat Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor
38/12/2004 tentang Pemberian izin Penelitian di Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta;

TRESALDI EKA PRADIPTA NIM : 06504241016

Fakultas Teknik / Universitas Negeri Yogyakarta

Karangmalang, Yogyakarta

JI. Godean KM 4,5 Yogyakarta

Izin penelitian dengan judul:* HUBUNGAN PERSEPSI SISWA TENTANG
KERJA BANGKU DAN MOTIVASI BELAJAR DENGAN HASIL BELAJAR STANDAR
KOMPETENSI MENGGUNAKAN PERKAKAS TANGAN SISWA KELAS X
KOMPETENSI KEAHLIAN TEKNIK PENGELASAN SMK N 2 WONOSARI TAHUN
AJARAN 2012/2013"

SMK N 2 Wonosari

H. Lilik Chaerul Y., M.Pd.

Mulai tanggal : 22/05/2013 sd. 22/08/2013

Terlebih dahulu memenuhi/melaporkan diri kepada Pejabat setempat (Camat, Lurah/Kepala
Desa, Kepala Instansi) untuk mendapat petunjuk seperlunya.
1. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat

2. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Bupati

Gunungkidul).

Gunungkidul (cq. BAPPEDA Kab.

3. ljin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan pemerintah dan
hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah.

u ok

Surat ijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan.
Surat ijin ini dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut diatas.

Kemudian kepada para Pejabat Pemerintah setempat diharapkan dapat memberikan bantuan

seperlunya.

Tembusan disamgaikan kepada Yth.
Bupati Kab. Gunungkidul (Sebagai Laporan} ;

Kepala'BAPPEDA Kab. Gunungkidul ;

Kepala Kantor KESBANGPOL. Kab. Gunungkidul ;

Kepala Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kab. Gunungkidul ;
Kepata SMK N 2 Wonosari ;

LRl

Arsip ;

Dikeluarkan di : Wonosari
Pada Tanggal 22 Mei 2013

m

{on T : ' x
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA

SMK NEGERI 2 WONOSARI

Jalan Kyai Haji Agus Salim, Ledoksari, Wonosari, Gunungkidul, 55813
Telepon (0274) 391019, 392454 Facsimile 392454
Http://www. smkn2wonosari.sch.id ~ E-mail : stmnegerigk@yahoo.com

SURAT KETERANGAN
No.: ©oF0 /oys3

Menindaklanjuti Surat dari Kantor Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Kabupaten
Gunungkidul, tanggal 22 Mei 2013 tentang : ljin Penelitian, maka Kepala SMK Negeri 2 Wonosari
menerangkan bahwa :

Nama - TRESALDI EKA PRADIPTA
NiMm : 06504241016
Fakultas/Instansi : Teknik / Universitas Negeri Yogyakarta

Telah melaksanakan penelitian di SMK Negeri 2 Wonosari pada tanggal 22 Mei 2013 s/d
27 Mei 2013 dalam rangka penulisan Skripsi dengan judut “Hubungan Persepsi Siswa Tentang
Kerja Bangku dan Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar Standar Komptensi Menggunakan
Perkakas Tangan Siswa Kelas X Kompetensi Keahlian Teknik Pengelasan SMK N 2
Wonosari Tahun Ajaran 2012/2013".

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Wongesari, 27 Mei 2013

a Sekolah

\f”"ir MGANGKIN, MPd. L

Ss PRSP 19630302 199003 1 005
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SURAT PERMOHONAN

Yth.

Bapak Prof. Dr. Herminanto Sofyan

Dosen Pendidikan Teknik Otomotif FT UNY
Di tempat

Dengan hormat,

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Tresaldi Pradipta

NIM : 06504241016

Prodi : Pendidikan Teknik Otomotif
Fakultas : Teknik

Judul TAS : Hubungan Persepsi Siswa Tentang Kerja Bangku dan Motivasi Belajar
Dengan Hasil Belajar Standar Kompetensi Menggunakan Perkakas
Tangan Siswa Kelas X Kompetensi Keahlian Teknik Pengelasan SMK
Negeri 2 Wonosari Tahun Ajaran 2012/2013

Mengharap kesediaan Bapak untuk memvalidasi iﬁstmlnellt penelitian dalam Tugas
Akhir Skripsi (TAS) saya yang terdiri dari Lembar Angket beserta kisi-kisinya.
Demikian surat ini saya sampaikan, atas kesediaan dan perhatian Bapak saya ucapkan
terimakasih.

Yogyakarta, Maret 2013

Mengetahui Mahasiswa,
Pembimbing,
H. LILIK CHAERUL Y. M. Pd. TRESALDI PRADIPTA

NIP. 19570217 198303 1 002 NIM. 06504241016
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SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Prof. Dr. Herminanto Sotyan

NIP : 19540809 197803 1 005
Menyatakan bahwa instrument penelitian dengan judul “Hubungan Persepsi Siswa
Tentang Kerja Bangku dan Motivasi Belajar Dengan Hasil Belajar Standar
Kompetensi Menggunakan Perkakas Tangan Siswa Kelas X Kompetensi Keahlian

Teknik Pengeiasan SMK Negeri 2 Wonosari Tahun Ajaran 2012/2013” darni

mahastswa:
Nama : Tresaldi Pradipta
NIM 1 06504241016

Telah siap/bcydm™®) digunakan untuk pengambilan data yang  dibutuhkan dalam

penelitian, dengan catatan sebagai berikut:

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, Maret 2013

Validator,

i

Prof. Dr. Herminanto Sofvan
NIP. 19540809 197803 1 005

*Y Corel yung tidak periu
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SURAT PERMOHONAN

Yth.

Bapak Martubi, M.Pd., M.T.

Dosen Pendidikan Teknik Otomotif FT UNY
Di tempat

Dengan hormat,

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Tresald: Pradipta

NIM : 06504241016

Prodi : Pendidikan Teknik Otomotif

Fakultas : Teknik

Judul TAS : Hubungan Persepsi Siswa Tentang Kerja Bangku dan Motivasi Belajar

Dengan Hasil Belajar Standar Kompctenst Menggunakan Perkakas
Tangan Siswa Kelas X Kompetensi Keahlian Teknik Pengelasan SMK
Negeri 2 Wonosari Tahun Ajaran 2012/2013

Mengharap kesediaan Bapak untuk memvalidasi instrument penelitian dalam Tugas
Akhir Skripsi (TAS) saya yang terdiri dari Lembar Angket beserta kisi-kisinya.

Demikian surat ini saya sampaikan, atas kesediaan dan perhatian Bapak saya ucapkan

terimakasih.
Yogyakarta, Maret 2013
Mengetahui Mahasiswa,
Pembimbing,
QJ (
H. LILIK CHAERUL Y, M. Pd. TRESALDIPRADIPTA

NIP. 19570217 198303 1 002 NIM. 06504241016
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SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Martubi, M.Pd., M.T.

NIP : 19570906 198502 1 001
Menyatakan bahwa instrument penelitian dengan judul “Hubungan Persepsi Siswa
Tentang Kerja Bangku dan Motivasi Belajar Dengan Hasil Belajar Standar
Kompetensi Menggunakan Perkakas Tangan Siswa Kelas X Kompetensi Keahlian
Teknik Pengelasan SMK Negeri 2 Wonosari Tahun Ajaran 2012/2013” dari
mahasiswa:

Nama : Tresaldi Pradipta

NIM  :06504241016
Telah siap/belwa*) digunakan untuk pengambilan data yang dibutuhkan dalam

penelitian, dengan catatan sebagai berikut:

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, Maret 2013

Validator,
L -

7

2

Martubi, M.Pd.. M.T.
NIP. 19570906 198502 1 001

*) Coret yang tidak perlu
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ANGKET PERSEPSI SISWA TENTANG KERJA BANGKU DAN
MOTIVASI BELAJAR

KISI-SISI INSTRUMEN PERSEPSI SISWA TENTANG KERJA BANGKU
DAN MOTIVASI BELAJAR

1. Definisi Persepsi Siswa Tentang Kerja Bangku dan Motivasi Belgjar

Persepsi siswa tentang kerja bangku adalah tanggapan siswa secara
langsung mengenai wawasan kerja bangku yang dimiliki siswa saat pertama
kali masuk ke SMK. Hal ini mengungkap kemampuan siswa yang meliputi
aspek asumsi/konsep pengetahuan awal, keselamatan kerja, dan
fungsi/kegunaan alat-alat yang diterapkan dalam proses kerja bangku (perkakas
tangan) seperti ragum, kikir, pahat, palu, obeng, kunci, sekrap tangan, gergaji
tangan, dan sebagainya.

Motivasi belgjar adalah hal-hal yang menimbulkan dorongan atau
kemauan untuk belgjar dan timbul dari dalam diri dan lingkungan sekitar.
Motivasi belgjar meliputi aspek hasrat keinginan berhasil siswa, dorongan
belgjar siswa, harapan/cita-cita masa depan siswa, penghargaan siswa dalam
belgar dan ketertarikan siswa dalam mengikuti kegiatan belgjar.

2. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Varibel e e it
1 3 3

3.4 5.6 ]

7 g b

g 10 3

1 17 3

3 E) 3

i 16 3

17 8 3

) 0 3

1 77 3

73 pI] 3

b7 |

1.2.5 3.4 5

5,8,0 7.10 3

11,12, 14| 15,15 3

16,17,10| 18,20 3

71,2324 | 22,25 3

Total 3
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ISTRUMENT PENELITIAN

“Hubungan Per sepsi Siswa Tentang Kerja Bangku dan Motivasi Belajar
Dengan Hasil Belagjar Standar Kompetenst M enggunakan Per kakas Tangan
Siswa Kelas X Kompetensi Keahlian Teknik Pengelasan SMK Negeri 2
Wonosari Tahun Ajaran 2012/2013”

KATA PENGANTAR

Pada kesempatan ini perkenankanlah saya untuk memohon sedikit
kesediaan waktu saudara guna mengisi angket penelitian yang saya lampirkan ini.
Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui “Hubungan Persepsi Siswa Tentang
Kerja Bangku dan Motivasi Belgjar Dengan Hasil Belgjar Standar Kompetensi
Menggunakan Perkakas Tangan Siswa Kelas X Kompetensi Keahlian Teknik
Pengelasan SMK Negeri 2 Wonosari Tahun Ajaran 2012/2013”.

Angket ini bukan merupakan tes dan tidak ada hubungannya dengan
penelitian-penelitian guru terhadap diri saudara. Angket ini semata-mata untuk
keperluan penelitian independen. Untuk itu, saya sangat mengharapkan saudara
dapat memberikan jawaban dengan sepenuh hati seperti apa yang saudara ketahui,
rasakan dan saudara alami. Dengan demikian hasil penelitian ini kelak akan
bermanfaat bagi kita semua, khususnya bagi perkembangan Sekolah Menengah
Keguruan (SMK). Kerahasiaan jawaban saudara akan dijamin sepenuhnya.

Sebelum mengisi angket ini, saudara dipersilahkan memperhatikan
petunjuk pengisian yang telah disediakan. Sangat diharapkan agar saudara
menjawab semua penyataan yang ada. Jawaban saudara tidak perlu dicocokkan
dengan jawaban teman saudara, karena tidak ada jawaban yang benar/salah.
Jawaban yang terbaik adalah jika jawaban yang saudara berikan sungguh-sungguh
dan sesuai dengan apa yang sedang saudara alami, rasakan dan saudara ketahui.

Akhirnya atas bantuan dan partisipasi saudara dalam mengisi kuesioner
ini, saya ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya.

Yogyakarta, Mei 2013

Peneliti

Tresaldi Pradipta
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Petunjuk:
Pada kuesioner di bawah i saudara diminta watul memberiban tanda cek (V) pada
kotak jowaban yang felah fersedia sesual dengan pendapat saudara

55  =3Sangat Semju

5 = Setuju

TS  =Tidak Setuju

5TS =Sangat Tidak Setuju

Contoh:
No Pernyataan 55 | 8 | Ts | 8T5
I | 5ava bemssha memambi atgan fta temib| o

sekolzh

A. Persepsi Tentang Kerja Bangku

No Pernyataan 55 | 8 | TS | 5T8
l. | Menurut saya faktor keselamatan kerja pada
saat proses kerja banglm adalsh hal vang sanpgat
penting untuk diperhatikean.

Alat pengaman  keselzmatan  kejz vang
digunakan sast proses kerja banplm tidaklsh
begitu penting.

Sebelum bekerja, saya beruszha terlebih dahulu
memzhzmi kegunazn dari setizp alat vang zkan
saya gunzkan dalam proses kerja banglu.

4. | Dengan terlebih dzhulu memszhami fungsi dari
setiap alat zkan memudzhkan saya dzlam
melzksznzkan proses kerja banghu.

3. | Jumlzh =lzt vang culmp benvak menvebzblan
sava kesulitan menghafal nzmz dan  jenis
petalatan vang sayz gunzksn,

. | Saya masih merasa kesulitan menghafal fimgsi-
fungsi dari zlat tersebut.

Menurut saya, menggunakan alat kerjz bangku
sesual dengan funpsinya adalzh hal vang culup
mudzh untuk dilzloukan.

[

Laal




Pernyataan

5Ts
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Szya beberapa kzli lupe mengenm fungsi dan
suztu alat sazt zkan mengrunakannya.

Menurat saya sebuzh alat hzms digumakan
sesual fimpsmya.

Menurt szya sebush zlat juga dapat digimakan
diluar fungsi aslmya.

Fagum (penjepit bendz kerjz) digunakzn hanya
untuk menzhzn bendz kerjz szat pekerjasn
penghalusan ztau pemasangan.

Fagum (penjepit benda kema) pun  dzpat
digunakan sebagai penjepit benda kerja saat
kitz akan melzbukan pengelazan.

Kikir (penpgikis) hanya digunaksn untuk
pengerjaan penghalusan.

Menurit saya, kikir (pengikis) baru hams
digunakan pada baja keras agar sisi potongnya
lebih cepat menyesuzikan diri.

Palu dalam kerja bangku terdiri dani beberaps
jemis (lebih dari safu jemis).

16.

Ukwran  sebuzh  palu  dnyatzkan olzh
keseluruhan berat palu itu sendiri.

17.

Ada duz jeniz pehat dal=m proses kerja bangh;
(1) pehat datar dan (2) pzhat lancip.

18.

Pzda szat memshzt berbagz bendz kerjz (best,
kmimgan, baja lunzk, bzjz keras) sudut vang
digunakan harns sebesar 507

19.

Obeng vang digunzkan dalam proses kens
bangku adzlzh jenis minus (-) dan plus (+).

Apzhils menjumpz bzut  vang  kepelamys
betlobang hexagonzl maks kunci yang cocok
untuk digunzkan adzlzh kunei T.

Sekrzp tangan  adslsh  slat vang digunzksn
untuk menghilangkzn neds ztzu bagian-bagian
kzzar dari bends kerja.

Sekrzp tangen jugz dapst digunzksn untuk
menandzi (menitikepenanda) pelat vang zkan
dikerjakan.

Setidakmya zda duz jemiz gergzj tangen dzlam
proses kerja bamnglu, (1) jenis tetap dam (2)
Jenis vang dapat disetel.

Sudut menggunsksn gergap tethzdsp bends
L:er}'a harus selalu dipertzhankan pada posisi
90",
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55

TS

STS

Banyak hal vanz mem sava szl 4 masa
depan. Agar bhisa tercapal. maka s3ya merasa
hams giat belaiar.

15.

Apa vang sava pelaian ban mi bdak akan
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16.

meneuasal suaty materi pelajaran.

17.

Sava merzsa hebat apabila mendapat mila
gl pada suatm mats pelaism.

18.

Save kwang begitn memukikan nilai dan

19.

tEnggzpan feman-feman mengenst penguasaan

guru yang sedane mengajar di kelas.

Sesekalt zava mengobrol demgap temam di
aﬂam pelaizran wmtok  menghmdan

“ATAS RERTASAMANYA SAYA UCAPRAN TERIMA FASIHT.



——
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uji validitas

0,389646

1 0,361 valid
2 0,385153} 0,361 valid
3 0,357289| 0,361 tidak valid
4 0,438047{ 0,361 valid
5 0,419883] 0,361 valid
6 0,44529 0,361 valid
7 0,409425| 0,361 valid
8 0,416319 0,361 valid
9 0,437691| 0,361 valid
10 0,306788| 0,361 tidak valid
11 0,467759 0,361 valid
12 0,428715} 0,361 valid
13 0,451172§ 0,361 valid
14 0,362686 0,361 valid
15 0,438018 | 0,361 valid
16 0,292845| 0,361 tidak valid
17 0,490398| 0,361 valid
18 0,300511| 0,361 tidak valid
19 0,420485 0,361 valid
20 0,395586| 0,361 valid
21 0,392499 0,361 valid
22 0,106521 0,361 tidak valid
23 0,38074 0,361 valid
24 0,496306| 0,361 valid
n=30

a=005
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o? (1) 456,30 3 0,09
o (2) 367,5 12 0,383333
o2 (3) 353,63 11,37 0,378889
o2 (4) 258,13 21,87 0,728839
o2 (5) 192,53 17,47 0,582222
a2 (6) 294,53 13,47 0,448889
o2 {7) 187,50 15,50 0,516667
o2 (8) 410,70 16,30 0,543333
o2 (9) 246,53 17,47 0,582222
o2 (10) 177,63 41,37 1,378889
o2 (11) 208,03 20,97 0,698889
o2 (12) 168,03 16,97 0,565556
o2 (13) 367,50 11,50 0,383333
o2 (14) 213,33 14,67 0,488889
o2 (15) 288,30 18,70 0,623333
o2 (16) 294,53 13 0,448889
a? (17) 187,5 16 0,516667
o? (18) 410,70 16,30 0,543333
o2 (19) 246,53 17,47 0,582222
Sob? 10,48444444
o total 92963,33333 1190,67 39,683889
2
v k 1 Z ¢
1 (k—1) o2
(k/k-1): 1,055555556
Sob?/c*total: 0,264165733

7

1->ab?/c*total: 0,7

0,00 -0,20: kurang reliabel
0,20 -0,40: agak reliabel
0,40 ~ 0,60: cukup reliabel
0,60-0,80: reliabel

0,80 - 1,00: sangat reliabel
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DATA PERSEPSI SISWA

Resp.

c .Jojlolol~un[wn]m[n[nfa[o~[~Nlolo]jon|s][o[ofm][s|a]n]o[bn][m] oo
S g1 |R|nfn]|nfoln|wn|ofml<|in|ninfnn|b|n|nnfn]oln|n|Bnfs]<|w
v -
w131213213211323221232243134143
m343332343321333343323343443434
”444223443414232233333333432313
A R e RN R N RN R I BN T T Y RS Y R ) RN R Y BN R PN Y B R RN T
5344332423314343343233332444324
Mv343233343321332333323332233122
.H_,B,444343424424333443334444443334
,..ﬁﬂv233213213231333232123234223223
- CF
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...mwm.141321313311324343244424113131
."jmwv8ﬂm444424443434444444444444442144
e R P PN I I I B I I R R I I R I B e I I B R N I B I R R R R
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..5M332323222414223313_233233342222
Joaf<|m|[o|<|onf<{<|<|<|o|a|o|[o]|m|s]|m]s|m|<|<|o| ]| t| ||| ]m|«
Iaon| || t|a]|ofa|s|t|d]on] ||| ||| ]| <] n]en
...,.1_444434444434444444444444443444
$ §l|wIml< || o|n| |0l 2|5 | 3| 2l 5| 5| 5|3 R |7 |~ |~ |5 |8 ] R 7]R] @




1 k(ba_nyak‘kelas) =1+(3.3)xlogn=1+(3.3) x1.47 =5,851 = 6 (dibulatkan)

2;.:‘;R;entang data = data terbesar - data terkecil + 1=70-38 + 1=33
3:Panjang kelas = 33 : 6 = 5,5 {dibulatkan 6)

No. Kelas Interval Frekuensi | Relatif %
1 38-43 43 2 6,67
2 44-49 49 3 10,00
3 50-55 55 9 30,00
4 56-61 61 12 40,00
5 62-67 67 3 10,00
6 68-73 73 1 3,33
JUMLAH 30 100,00
GRAFIK DISTRIBUSI FREKUENSI
14
. N\
_ 10
2. Y N\
x / A\
x 4 // \\
2 —~
O H T H T T 1
38-43 44-49 50-55 56-61 62-67 68-73
KELAS INTERVAL
DIAGRAM DISTRIBUSI FREKUENSI
14
12
12
_ 10 9 I
(7]
Z 8
=)
Z 6
&
a4 2 2
2
T I B .

38-43 44-49 50-55 56-61 62-67 68-73
KELAS INTERVAL
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1. Modus

b=56-0,5=555

p=6

b1=12-9=3
b2=12-3=10

Mo=b+p(b1/{b1+b2))

2. Median

b=555
p=6
n=30

55,5+6(3/(3+10))

Mo=b+p(b_1/(b_1+b_2))

Mo = Modus

b = batas bawah kelas interval dengan frek. terbanyok

p = panjang kelas interval
b1 = frek kis modus - frek kls interval sbimnnya
b2 = frek kis modus - frek kls interval berikutnya

Md=b+p((1/2n-F)/f)

F=2+3+9=14

f=12

Md=b+p((1/2n-F)/f)

Md=55,5+6((1/2 x 30 - 14)/12)

Md = Median
b = batas bawah dimana median akan terletak
n = banyak data

p = piq. kelas interval
F = jumlah semua frek. sebelum kelas median
f= frek. Kelgs median

Md= 56,00
3. Mean
No. Kelas Interval Xi fi fi xi
1 38-43 40,5 2 81
2 44-49 46,5 3 139,5
3 50-55 52,5 9 472,5
4 56-61 58,5 12 702
5 62-67 64,5 3 193,5
6 68-73 70,5 1 70,5
Jumlah 30 1659
Me=Cf_ix )/{3f_i]

Me=(zfi xi)/(zfi)
Me=1659/30

Mais"

55,30

Me = Mean
fi = frekuensi data ke
xi = rata2 dari nilai terendah dan tertinggi. Cth {34+39):2 = 36,5

Mi = 1/2(skor tertinggi+terendah) = 54
Sdi = 1/6(skor tertinggi-terendah} = 5.33

X > Mideal + 1,5 (SD ideal) = X > 61.99 (sangat tinggi)

M ideal + 0,5 (SD ideal) < X <= M ideal + 1,5 (SD ideal) = 56.66 - 61.99 {tinggi)

M ideal - 0,5 (SD ideal) < X <= M ideal + 0,5 {SD ideal) = 51.33 - 56.66 {sedang)
M ideal - 1,5 (SDideal) < X <= M ideal - 0,5 {SD ideal) = 46.00 - 51.33 {rendah)

X < Mideal - 1,5 (SD ideal) = X < 46.00 {sangat rendah)

Tabel Penolong Untuk Menghitung Standar Deviasi

Mad=b+p({(n/2)-F}/f)
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0,230769
1,384615

15

1
0,083333
0,5

No. |Interval Nilai fi xi Xi-x (xi-x)2 | fi(xi-x2)
13843 2 a5 -143[ 219,04 438,08
7 [44-49 3 46,5 88| 7744 232,32
3 150-55 9 52,5 28] 784 70,56
4 |56-61 12 58,5 32 1024] 122,88
5 {6267 3 64,5 92| 84,64 253,32
6 |68-73 1 70,5 152] 231,04 231,04
Jumlah 30]- - 1349
SV GeimV D) (1 S i D (-1
= L(x_i—x n— - — !
:\/(1(%9/_29() {i=0)]"2)/ ((n—1))} ~1349/

=1/46,51

s
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uji va

a=0,05

1 |0,550347974] 0,361 valid

2 |0,372740713| 0,361 valid

3 |0,315107554 | 0,361 | tidak valid
4 10,373918448| 0,361 valid

5 ]0,524332405| 0,361 “valid

6 |0,555731669| 0,361 valid

7 ]0,449161932| 0,361 valid

8 ]0,431313439| 0,361 valid

9 10,394857972| 0,361 " valid
10 | 0,518235747| 0,361 valid
11 }0,378519983 | 0,361 valid
12 }0,276342253| 0,361 | tidak valid
13 {0,447510193 | 0,361 valid
14 | 0,463661947 | 0,361 valid
15 | 0,430579789| 0,361 valid
16 | 0,411048618 | 0,361 valid
17 }0,007171405] 0,361 | tidak valid
18 §0,433712136| 0,361 valid
19 ] 0,309286106 | 0,361 | tidak valid
20 | 0,397520701| 0,361 valid
21 [0,381617854 | 0,361 valid
22 |0,368367832 | 0,361 valid
23 10,426706126 | 0,361 valid
24 | 0,46898424 | 0,361 valid
25 | 0,377967802 | 0,361 valid

n=30
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o? (1)
a? (2)
a*(3)
o (4)
o* (5)
a? (6)
0% (7)
a* (8)
o” (9)
o? (10}
a2 (11)
o? (12)
02 (13)
02 (14)
o? (15)
c? (16)
o2 (17)
o2 (18)
o2 (19)
a2 (20)
o? (21)

Sob?
o total

(k/k-1):

sob?/c*total:
1-5 ob?/c’total:

0,00-0,20:
0,20-0,40:
0,40-0,60:
0,60-0,80:
0,80--1,00:

418,13
396,0333333
396,03
333,33
320,13
229,63
300,83
313,63
192,53
388,80
396,03
374,53
320,13
346,80
333,33
246,5333333
258,1333333
93,63333333
235,2
264,0333333
218,7

11,36111111
131076,3

k

(k —1)

1,05

' 0,244027589
. ..0,755972411
.0 0,793771032

kurang reliabel
agak reliabel
cukup reliabel
reliabel

sangat reliabel

10,97
8,67
13,87
23,37
24,17
11,37
23,47
15,20
8,97
15,47
27,87
17,20
12,67
13,47
12

17

13

23

34

1396,70

o)

. .“('rel,iabelv)-v.

0,262222
0,232222
0,365556
0,288889
0,462222
0,778889
0,805556
0,378889
0,782222
0,506667
0,298889
0,515556
0,928889
0,573333
0,422222
0,448889
0,395556
0,578889
0,426667
0,765556
1,143333

46,55667

12T

7
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DATA MOTIVASI SISWA

75
70
70
65

73

60
76

66

55

72

49

77

67

67

71

63

57

55

69

72

72
54
67
63

64
70
63

71

64

66

.8 [ 9 [10]11]12]13]1a]15]16]17]18]19]2

3lalalalalsal3fal2|3lalalalalalala]3]a]s
3lalajalal2]alal3|3]|a]3][a]lalalal3|[1]2]2]4
afalalslalz]a[3]3]alalalz2]al3|3]a]3]|3]a]a
alala|3|3|2]al3|a]alalalalalal3]|2]3]|3]|3]3
alalalalalz2|s]al3lalalalalalalz]|3]2[3]4a]3
al3|3]3|3|3]alz2fz2lal3]|3|3]ajalz]3|1]3]2]12
al3lalafalals|alalajalalalalaz]z]|3|z2]3]a]s
alalzl3l2|3]|3|a|3]|alalalalal2lzl2l3lala]a
alats|2|s3|a]|3falalal3l3|z]3]2|3]2f1]2]3]3

4141413(4]14{413[314}3]414}1314|3]13]2]|3(13]3
2|13(413|3j212|3}1|2}2]2}13]|3§312|3]1]1|1]3
414414141414 (4)j414]4)4]4]4]|3]1414|1(14]|1]4
41314{313|3[3]312]4]4}1414]3]3]3}312|3]3]3
41313141412 [4(3[2}3|3}4]3]4]3]|313j214[3]3
41414131412 [3]3|31414]14}14}1414]13]1312[313]|3
41413|3[3]3373[314}13[3}1313}3]|3]3]2]3]3]1
31314131211 )2)12}2|414]4]3|4]13|2|3]2]|2]2]2
3141413123131 2}3]3|3]3)|312|3)12]2|1}j2]2}2
4141414134441 ]|414]|3|4|4]412]|2]212]33
414]14|13[2]4|413|31414{414(3]|4|41412{13j4]1
4134131313413 |3141414141313]3]1313]3j4|4

313121313 |2}213|3]2y4[3|312]2f{3]3]1[313]1
414414142134 ]|2]414]4])4]3(313]|3[1]2]3(2
414[(4131313|1]|3]13|4|4]4112]4]4]3]|3[1]3|3]1
413{314(3j4]413]3]|2|4]1]4]3]|4]|313]|3}2]2]2
414(3)3}14]3|4}4]|2{4|31413|3[4]413[113|4]3
4141413|3]2|2}3|2{4|4]314|4}3]|3(3]113|31411

4141414431413 |3|414]413[413|2]|411]|3}4]2
413[41313[1313§1313|3{3]3]4]|3)3}3|2)2]312(4
3131414131413 j4}1]414[4]2]4)412]2]1[3}3]4

1
2
3
a
5
6
7

8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23

24
25

26
27

28
29

30




1 k'banyak kelas) =1+ (3 3)xlogn= 1+(3. 3} x 1. 47 5 851 6 (dlbulatkan)

20 Réntangdata dataterbesar dataterkecn|+1 77 49+1 29
3. Panjangkelas 29 6= 4833(d|bulatkan5) '

No. Kelas Interval Frekuensi | Relatif %
1 49-53 53 1 3,33
2 54-58 58 4 13,33
3 59-63 63 4 13,33
4 64-68 68 8 26,67
5 69-73 73 10 33,33
6 74-78 78 3 10,00
JUMLAH 30 100,00
GRAFIK DISTRIBUSI FREKUENSI
12
10 /\
= 8
wy
E 6 / \
i / / \\
2
/
0 T T E
49-53 54-58 59-63 64-68 69-73 74-78
KELAS INTERVAL
DIAGRAM DISTRIBUSI FREKUENSI
12
10
10

FREKUENSI
2 o ©

w

49-53

54-58

59-63

64-68

KELAS INTERVAL

69-73

™

74-78
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1. Modus

b=69-05-685 Mo=b+p(b_1/(b_1+b_2))

p=5

b1=10-8=2 Mo = Modus

b2=10-3=7 b = batas bawah kelas interval dengon frek. terbanyak
p = panjang kelas interval

Mo=b+p(b1/(b1+b2}) b1 = frek kis modus - frek kis interval sbimnnya

Mo=68,5+5(2/{2+7)) b2 = frek kis modus - frek kis interval berikutnya

Mo=" 69,61

2. Median Md=b+p((1/2n—=F)/f) Md=b+p([(n/2)-FI/f)

b=68.5 Md = Median

p=5 b = batas bawah dimana median akan terletak

n=30 n = banyak data

F=1+4+4=9 p = pjg. kelas interval

f=8 F = jumlah semua frek. sebelum kelas median

f = frek. Kelas median
Md=b+p((1/2n-F}/f}
Md=68,5 +5((1/2 x 30 - 9)/8)

Md= 72,25
3. Mean
No. Kelas Interval xi fi fi xi
1 49-53 51 1 51
2 54-58 56 4 224
3 59-63 61 4 244
4 64-68 66 8 528
5 69-73 71 10 710
6 74-78 76 3 228
Jumlah 30 1985
Me=Qf ix )/[5f i}
Me=(5fi xi)/(3fi) Me = Mean
Me=1985/30 fi= frekuensi data ke
Me= '66,17 xi = rata2 dari niloi terendah dan tertinggi. Cth (34+39):2=36,5

Mi = 1/2(skor tertinggi+terendah) = 63
Sdi = 1/6(skor tertinggi-terendah) = 4.66

X > M ideal + 1,5 (SD ideal} = X > 70.00 (sangat tinggi}

M ideal + 0,5 {SD ideal) < X <= M ideal + 1,5 (SD ideal) = 65.33 - 70.00 (tinggi}
M ideal - 0,5 (SD ideal) < X <= M ideal + 0,5 (5D ideal) = 60.67 - 65.33 (sedang)
M ideal - 1,5 (SD ideal) < X <= M ideal - 0,5 (SD ideal) = 56.00 - 60.67 {rendah}
X < M ideal - 1,5 (SD ideal) = X < 56.00 {sangat rendah}

Tabel Penolong Untuk Menghitung Standar Deviasi

No. |Interval Nilai fi xi xi-x (xi-x)2 | fi(xi-x2)

1 49-53 1 51 -15,17| 230,129] 230,129
2 54-58 4 56 -10,17] 103,429] 413,716
3 59-63 4 61 -5,17] 26,7289 106,916
4 64-68 8 66 -0,17] 0,0289] 0,2312
5 69-73 10 71 4,83 23,3289 233,289
6 74-78 3 76 9,83] 96,6289 289,887

Jumlah 30}- - - 1274

standar deviasi: varians:

S=VEIFL (=) 2)/((n=1))) §r2=(Zlfi (xi—0))"2)/ ((n—1))

=V (1274/29)

=v43,94

0,222222
1,111111

15

0,75
3,75
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hasil belajar SK-MPT

1

2

3

4

5

6

7

8

9
10 76
11 65
12 87
13 65
14 69
15 74
16 47
17 69
18 72
19 70
20 78
21 64
22 67
23 68
24 66
25 59
26 38
27 59
28 57
29 66
30 56
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k(bany k kelas) = 1.+ (3.3) x log n = 1+(3, 3)x147 5,851 = 6(d|bulatkan)
en' ”'ng data data terbesar - data terkecu +1=88-47+1= 42 R

No. Kelas Interval Frekuensi | Relatif %
1 47-53 53 1 3,33
2 54-60 60 4 13,33
3 61-67 67 9 30,00
4 68-74 74 10 33,33
5 75-81 81 4 13,33
6 82-88 88 2 6,67
JUMLAH 30 100,00
GRAFIK DISTRIBUSI FREKUENSI
12
10 /\
» 8
5 | / \
&
j )
£ a4 /
2
Vl
0 T ¥ T T T
47-53 54-60 61-67 68-74 75-81 82-88
KELAS INTERVAL
GRAFIK DISTRIBUSI FREKUENSI
12
10
10
-— 8
o)
v
g 6
o
2 1
O . . . o 2 e r -
47-53 54-60 61-67 68-74 75-81 82-88
KELAS INTERVAL




1. Modus

b=68-0,5=67.5
p=7
bl1=10-9=1
b2=10-4=6

Mo=b+p(b1/{b1+b2))
Mo=675+7(1/{1+6)}
Mo= 68,50

2. Median

b=67.5

p=7

n=30
F=1+4+9=14
f=10

Md=b+p{(1/2n-F)/f)
Md=67,5 + 7((1/2 x 30 - 14)/10)

Mo=h+p(b_1/(b_1+b_2))

Mo = Modus
b = batas bawah kelas interval dengan frek. terbanyak
p = panjang keias interval

b1 = frek kls modus - frek kis interval shimnnya
b2 = frek kis modus - frek kis interval berikutnya

Md=b+p((1/2 n—F)/f)

Md = Median

atau Md=b+p([{n/2)-F}/f}

b = batas bawah dimana median akan terletak

n = banyak data
p = pjg. kelas interval

F = jumlah semua frek. sebelum kelas median

[ = frek. Kelas median

Md=:" 68,20
3, Mean
No. Kelas interval xi fi fi xi
1 47-53 50 1 50
2 54-60 57 4 228
3 61-67 64 9 576
4 68-74 71 10 710
S 75-81 78 4 312
6 82-88 85 2 170
Jumlah 30 2046

Me=QEfixD)/[2f i}
Me=(Zfi xi)/(zfi)
Me=2045/30

Me=:: 68,20

Me = Mean
fi = frekuensi data ke

xi = rata2 dari nilai terendah dan tertinggi. Cth (34+39):2=36,5

Mi = 1/2(skor tertinggi+terendah) =67.5
Sdi = 1/6(skor tertinggi-terendah) = 6.83

X > M ideal + 1,5 (SD ideal) = X > 78.00 (sangat tinggi)
M ideal + 0,5 (SD ideal) < X <= M ideal + 1,5 (SD ideal) = 71.00 - 78.00 {tinggi)

M ideal - 0,5 (SD ideal} < X <= M ideal + 0,5 (SD ideal) = 64.00 - 71.00 {(sedang)
Mideal - 1,5 (SD ideal} < X <= M ideal - 0,5 {SD ideal) = 57.00 - 64.00 (rendah)

X < M ideal - 1,5 (SD ideal) = X < 57.00 (sangat rendah}

Tabel Penclong Untuk Menghitung Standar Deviasi

116

0,142857
1

15

01
0,7

No. Interval Nilai fi xi Xi-X (xi-x)2 fi(xi-x2)
1 47-53 1 50 -18,2 331,24 331,24
2 54-60 4 57 -11,2 125,44 501,76
3 61-67 9 64 -4,2 17,64 158,76
4 68-74 10 71 2,8 7,84 78,4
5 75-81 4 78 9,8 96,04 384,16
6 82-88 2 85 16,8 282,24 564,48
Jumlah 30]- - 2019
ey et T S i (1)
= i (x_i—-)* n— = =E X -
:\/(2(%51;729()— )]°2)/((n-1))) ~2019/29
=V69,61 X1

834




117

Jewsou ‘(0L0°TT>TO'L) 3eapeny D =>

0£0'TT=I3qe1zx
%S e
5=T-9=4p

10°¢ 0 0€ 0f yejung
08T 7T 1 80 4 76 ¥6-£8 9
00y o1 - 2 0 98 98-6L S
¥1°0 vr'T ' 7’01 6 8/ 8L-TL v
LL0 ¥8'L 8'7 7’01 €T 0L 0.-€9 £
4] 1 1 v S 79 79-55 2
s00 ¥0'0 Z'0 80 T vS vS-Ly 1
us/z(us-o8)|  Z(us-oy) yj-04 uj o} Buojouad leAsau] "ON

jeapeny 1Y) ueSuag eleq seyjewdop uetlinduad ymun Suojouad jagey




118

9Tv099¢7

946902

o

9TY099€ET 96VVEBE

9L1ZY8LT PTTIE00T VBTLEVE 754207 9SEY

60TBLEIT TOPL009 6080Z€E6 1Z0viT 6PZE

68091T8€1 STO0ESOT STT900Z1 SEYYOT 1%:1%3

0095P6.€ 00¥8L8LT 0000941 00969¢ il

9LTBSTYT ST00ESOT 00v06£ZT 089407 1%:143

¥9688ILT 9ETEOIST 6809T8ET [£43144 9sey

9ETLSLOZ PO66E68T br698E8T VYBS167 vy

YZ6680ET 10960971 vv01618 VSLI6T 680t

VIIEETTT bYe8LLET 9L68EVLT ¥97L9T 960%

9SYEESTE 92599Y0C 9L68EVLT 8TLSTE 809

0068TEET 0096vCET YYLELBTT 09T1SZ 006V

009T895T Yvs911ST 0060788 233124 V815

68789¥ST ST0TOvYT STI8I86 STEITT ToLY

1282948 9L0TEVL 9TLISEET BELTLT 6077

9TSP09LT [£T4%44:1 YT6LS69T TELVOE 9Lvs

6TTTLETT 9610E6VT POSLLOYT 88885 9Ly

SZ09968T STOLTLET T9LP85VT SETBYT L1444

109948b0 TZ66TLIT TITL60ET ESBYIE 69SL

STIYYIOT 0060079 Pv0L9vE 0E0TTT b1444 34 8¢ 11
V8LIVE6T L4424 96TLTIE6T V9T6EE 9LLS [43 9 01
009486€T 009.86€T STI0ST6 004502 1£414 SS S5 6
9LTTVBLT 00v06€TT 0069LTET 0ZETET 960V 99 SS 8
96V8S9ET ¥yT0LST9T L44344:744 TEVI0E 960V 9L €9 L
00VY816T STTOZI9T 00006801 0060 67¢S 09 SS 9
9E9TTYIE 00T0ZETL SZIT6L0T 0€7952 809 €L St S
DOTOETET YIST6LLT STOLILET 0LTPLT 9LbS <9 LS v
0067€78T 9S0699TT 00v99£ST 0TT6ET TTLE 04 9s €
009TT86C 00977862 0000T0YT 007Z8E 809 0L 0L 4
ST9SL66T T

6V705S81

S790856T

i

ST0ETE




119

$9'4=%1
0T'v=%5

TEOCHT 6T 101
rEQY9'99TY S626'S9V6TT 8C 531
%0£0°9952C BY0£0'5952C T Ha.
A Al qp
66E°0
9ZLY6'ZSR6E
9v90269°v6T
SLEELB9POT

48851

$9'L=%T
0Z'v=%S

TEOCYT

|62

01

6609'S6EY

66/0°LL0ETT

8T

s

00T26'ES68T

TvZ6°E563T

EE)]

3

Al

ap

S9ED
€06'8596T
S90269'v61
T9LT6T'SL

96€s

T-u
Z-u  (sa4) esis
T ejeoy




120

9ZL¥6'7S86E
S0b2ST88ST
SO6LE
To6TY
98897

STOETLY
0E609ZY
68TTE6E
O6TPLEE
59050t

056060%

£TE06'859PT
SYyEB8yIT
S06LE
6995
95€5

LT X442
DEGOIZTY
1268547
065¥942
SSEETPE
7 sisaj0diy

69990EPTT0
Y9T62L906'0

TvAl
ZATLN
i

ZVIXZWN
AZoIX
ATXS4N

0z'0 69PETECELD
£0B£6880'0 £9zv/88ST'D
9EBOLZEBO'D SOTEVPEET'D

£ sisaj0diy

1 sisaody




BN




UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

BUKT! SELESAI REVISI PROYEK AKHIR D3/S1

FRM/OTO/11-00
27 Maret 2008

Nama Mahasiswa : . JWEAWT €. prabIPTA

No. Mahasiswa  :.0e$9429(0lb . . ... ...
Judul PAD3/ST  © LupUhLAR PERFERE QS TERANE  LELIA RANSEL
Dan MOTUAD) REATRK. DERGAN Jaf BEUIAN STANOAIC o r FERENS]

MEABEURAAO  PEREIEAD Tarsans OWE PEAT X (oMPElln baipupn TEoIE fEUGECAf1n)

ULLE CHAERUL ¢ ppp.  FME 02 WoldIARI T tun) AgaTeAb
F2olg 2002

Dengan ini Saya menyatakan Mahasiswa tersebut telah selesai revisi.

No Nama Jabatan Paraf Tanggal
1| U caeaL Y, MY | Ketua Penguji N\~ 23 6~z
A TS
2 | Voo We0P0  m.e0. Sekretaris P Qn 26762512
Y M- e rga s e’angup %ﬁ/
Id B ; .
3 | unyART MV Pefiguji Utama /// 25 ~6-22(%
i "ﬂ
Keterangan :

1. Arsip Jurusan
2. Kartu wajib dilampirkan dalam laporan Proyek Akhir D3/S1

S~



UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

KARTU BIMBINGAN PROYEK AKHIR /TUGAS AKHIR SKRIPSI

FRM/OTQ/04-00
27 Maret 2008

. TrElw emmmm o

Nama Mahasiswa
No. Mahasiswa Y D‘(?—‘f lO((o
Judul PAITAS . OB TENEIA B4 TEVTING DENBDANGEU DU FOTIUM DA AN HAFC

DELATA G, EHICTERR MEQENNBN TERCHEA TR AT CELAP X EoAIPETERS1

o MU CHAERUC Y. M2 m«uawmwk PERREUAHD A i 2 Wimpn
Dosen Pebimbing  : f-UUECRégtuc Y, M Thi KHAD) gt /703
Bimb. | HarlfTanggal Materi T Tanda tangan
Ke | Bimbingan | Bimbingan -~ ©at@tanDosenP embimbing 5,50n Pemb.
] Rt Bak T yausbritks
S 7 .
2 8 Vi o e Qun fpbemen
)
s e ihin, \@/
v I U St e yr g
4|20 Vur (2 | 200~ St hen e G
- ' S '
5 | RARA-veOE 1 %\/
,Sv.);-r% . ~ i
6 |a Apil o R S
7 L. e
i
s | 1 i )
o a L
[
10 b o
Keterangan :

1. Mahasiswa wajib bimbingan minimal 6 kati
Bila lebih dard 8 kali. Kartu ini boleh dicopy.
2. Kartu inl wajib dilampirkan pade laporanPA/TAS



PERSETUJUAN

Tugas Akhir Skripsi yang berjudul “HUBUNGAN PERSEPSI SISWA
TENTANG KERJA BANGKU DAN MOTIVASI BELAJAR DENGAN
HASIL. BELAJAR STANDAR KOMPETENSI MENGGUNAKAN
PERKAKAS TANGAN SISWA KELAS X KOMPETENSI KEAHLIAN
TEKNIK PENGELASAN SMK N 2 WONOSARI TAHUN AJARAN
2012/2013” ini telah disetujui oleh pembimbing untuk diujikan.

Yogyakarta, Juni 2013

Pembimbing,

H. LILIK CHAERUL Y. M. Pd.

NIP. 19570217 198303 1 002

ii



	1. COVER.pdf
	2. PERSETUJUAN.pdf
	3. PENGESAHAN.pdf
	4. SURAT PERNYATAAN KEASLIAN.pdf
	5. ABSTRAK.pdf
	6. KATA PENGANTAR.pdf
	7. DAFTAR ISI.pdf
	8. DAFTAR TABEL.pdf
	9. DAFTAR GAMBAR.pdf
	10. DAFTAR LAMPIRAN.pdf
	BAB I.pdf
	BAB II.pdf
	BAB III.pdf
	BAB IV.pdf
	BAB V.pdf
	DAFTAR PUSTAKA.pdf
	LAMPIRAN.pdf
	LAMPIRANKU.pdf
	PERSETUJUAN,K.BIMBINGAN,SELESAI REVISI.pdf
	img014.jpg
	img015.jpg
	img016.jpg

